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ABSTRAK

Saktiaji, Sri Dhoho. 2014, “KONFLIK BATIN TOKOH TOKIKO
UMEZAWA PADA NOVEL TENSEIJYUTSU SATSUJIN JIKEN KARYA
SOJI SHIMADA”, Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra,
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Fitriana Puspita Dewi  (2) Elisabeth Worobroto P.

Kata Kunci  : Psikologi sastra, karya sastra, novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken,
konflik, konflik batin

Skripsi ini membahas tentang konflik batin terhadap tokoh Tokiko
Umezawa dalam novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken. Konflik batin adalah konflik
yang disebabkan oleh adanya dua atau lebih keinginan yang saling bertentangan
untuk menguasai diri sehingga mempengaruhi tingkah laku.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teori psikologi sastra.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis. Jenis-jenis konflik
batin yaitu (1. Mendekat-mendekat yaitu dua pilihan yang memiliki motif sama-
sama positif atau menguntungkan 2. Mendekat-menjauh yaitu dua pilihan yang
memiliki motif positif yang menguntungkan dan negatif yang tidak
menguntungkan 3. Menjauh-menjauh yaitu dua pilihan yang memiliki motif
sama-sama negatif atau tidak menguntungkan )

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 3 jenis konflik batin yaitu
mendekat-mendekat, mendekat-menjauh, menjauh-menjauh. Konflik batin yang
paling banyak dialami oleh Tokiko adalah konflik batin mendekat-menjauh.

Konflik batin yang dialami oleh Tokiko terjadi sebelum melakukan
pembunuhan dan setelah melakukan pembunuhan. Konflik batin tersebut muncul
karena bagi Tokiko melakukan pembunuhan adalah hal yang belum pernah
dilakukannya, oleh karena itu Tokiko mengalami konflik batin haruskah tetap
membunuh dan juga harus bagaimana cara menutupi jejak pembunuhan yang
dilakukannya.

Penulis menyarankan bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti novel
Tenseijyutsu - Satsujin  Jiken, dapat meneliti dengan menggunakan teori
kriminologi, untuk membahas tentang tindakan kriminal yang dilakukan oleh
Tokiko Umezawa.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Karya sastra merupakan hasil dari pemikiran seorang pengarang, menurut
Selden (1985, hal.52) karya sastra adalah anak kehidupan kreatif seorang penulis
dan mengungkapkan pribadi pengarang. Sehingga apa yang terdapat dalam diri
pengarang dituangkan dalam bentuk karya sastra. Dalam menciptakan sebuah
karya sastra, perlu adanya dukungan dari lingkungan sekitar agar imajinasi
pengarang dapat terwujud. Sehingga lingkungan sekitar dapat dikatakan memiliki
peran yang cukup penting, dan menyebabkan karya sastra memiliki hubungan erat
antara manusia dengan kehidupan sekitar. Seperti yang dijelaskan oleh Wellek
dan Warren (1989 hal.109) bahwa hubungan sastra dengan masyarakat pendukung
nilai-nilai kebudayaan tidak dapat dipisahkan, karena sastra menyajikan
kehidupan dan sebagian besar terdiri atas kenyataan sosial (masyarakat),
walaupun karya sastra meniru alam dan dunia subjektif manusia. Oleh karena itu
karya sastra sangatlah berperan penting dalam kehidupan sehari-hari.

Karya sastra memiliki berbagai genre salah satunya adalah prosa,
Aminudin (2011, hal.66) menyebutkan bahwa karya prosa fiksi dapat berbentuk
roman, novel, novelet, dan cerpen. Salah satu karya sastra fiksi yang penulis pilih
sebagai bahan kajian adalah novel. Novel (KBBI, hal.788) adalah karangan prosa
yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di

sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Dapat diketahui



bahwa novel merupakan suatu karangan yang dituangkan oleh pengarang yang
mengandung cerita kehidupan yang terdapat di kelilingnya. Secara khusus,
Muchtar Lubis (dalam Tarigan 1985 hal.166) membagi novel dalam beberapa
jenis, yaitu avountur, psikologis, detektif, sosial, kolektif, sejarah, dan keluarga.
Novel yang penulis gunakan sebagai bahan kajian merupakan jenis novel detektif.
Novel detektif dipergunakan untuk meragukan pikiran pembaca, menunjukkan
jalan penyelesaian cerita. Novel detektif menyajikan beraneka jalan cerita,
misalnya terbongkarnya rahasia kejahatan dan tertangkapnya si pembunuh
berdasarkan bukti-bukti. Begitu juga dengan novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken
karya Soji Shimada merupakan novel genre detektif yang memaparkan tentang
suatu kasus pembunuhan.

Novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken karya Soji Shimada ini menceritakan
tentang kasus pembunuhan yang terjadi dalam keluarga Heikichi Umezawa pada
tahun 1939. Kasus pembunuhan ini berawal ketika seorang seniman yang bernama
Heikichi Umezawa ditemukan tewas dalam studionya yang terkunci. Dilanjutkan
dengan putri-putri Heikichi serta keponakannya yang ditemukan tewas secara
mengenaskan dengan dimutilasi oleh pelaku kejahatan tersebut. Mayat-mayat
tersebut juga ditemukan tersebar ke berbagai beberapa daerah di Jepang. Dalam
pembunuhan yang terjadi pada keluarga Umezawa itu terdapat surat wasiat atas
nama Heikichi, dalam surat wasiat tersebut dijelaskan mengenai penciptaan
Azoth. Azoth merupakan sosok wanita yang diciptakan dengan menggabungkan
potongan-potongan tubuh wanita lain yang memiliki bintang zodiak yang

berbeda-beda dan tak lain wanita-wanita tersebut adalah anggota keluarga dari



Umezawa. Berdasarkan pemahaman si pelaku terdapat 6 bagian tubuh manusia
yang utama agar terciptanya wanita yang sempurna, yaitu bagian kepala mewakili
bintang zodiak Aries, dada mewakili Gemini dan Leo namun jika menggunakan
dada wanita maka Cancer yang mewakili, perut mewakili Virgo, pinggul
mewakili Libra dapat juga digantikan dengan menggunakan rahim, Scorpio. Paha
mewakili Sagitarius dan kaki mewakili Sagitarius. Dengan menggabungkan
semua bintang zodiak pada tubuh wanita maka akan diperoleh sosok wanita yang
sempurna. Hal tersebut yang membuat kasus pembunuhan ini dikenal dengan
“Pembunuhan Tokyo Zodiak™ (Tenseijyutsu Satsujin Jiken).

Pembunuhan Tokyo Zodiak ini merupakan misteri yang tidak terpecahkan
selama 40 tahun lamanya, karena dengan bukti surat wasiat yang ditulis oleh
pelaku dengan menggunakan nama Heikichi Umezawa membuat kepolisian
menganggap Heikichi adalah pelaku pembunuhan tersebut. Sedangkan Heikichi
sendiri telah tewas terbunuh sebelum wanita-wanita Umezawa meninggal. Hal ini
membuat pihak kepolisian kesulitan dalam memecahkan kasus pembunuhan
tersebut dan sulit untuk melacak pembunuh yang sebenarnya. namun
sesungguhnya surat wasiat tersebut hanyalah sebuah alibi yang dilakukan oleh
pelaku agar dirinya dapat terlepas dari tuduhan sebagai pelaku pembunuhan. Tak
lain pelaku pembunuhan tersebut adalah salah satu anggota keluarga Heikichi
sendiri yaitu Tokiko Umezawa. Setelah berhasil membunuh Heikichi, Tokiko
kemudian menulis surat wasiat dengan menggunakan nama Heikichi yang
bertujuan agar Tokiko terlepas dari tuduhan sebagai pelaku. Dalam surat wasiat

tersebut juga menjelaskan bahwa Tokiko merupakan korban mutilasi yang seolah-



olah itu adalah perbuatan orang lain. Sehingga Tokiko benar-benar dianggap
sebagai korban, namun pada kenyataannya Tokiko adalah pelaku kejahatan
terhadap pembunuhan keluarga Umezawa dan menghilangkan jejaknya dengan
pergi meninggalkan Jepang.

Tokiko merupakan putri Heikichi hasil dari pernikahan dengan istri yang
pertama yaitu Tae, namun ibu Tokiko diusir oleh Heikichi pada saat Tokiko masih
berumur 1 bulan. Tak lama kemudian Heikichi menikah lagi dengan Masako.
Sebelum menikah dengan Heikichi, Masako telah memiliki putri, yaitu Kazue,
Tomoko dan Akiko. Setelah menikah dengan Heikichi, Masako juga dikarunia
seorang putri yang bernama Yukiko. Mereka tinggal di kediaman Umezawa
bersama Reiko dan Nobuyo yang merupakan putri dari adik Heikichi, Yoshio.
Dengan di usirnya ibu kandung Tokiko membuat Tokiko tinggal bersama ibu
tirinya dan saudari-saudari tirinya. Hari-hari Tokiko bersama keluarga Umezawa
sangatlah sulit. Ibu tiri serta saudari-saudari tirinya memperlakukan Tokiko
dengan penuh kedengkian. Masako tidak pernah membelikan apapun dan juga
tidak pernah memberi Tokiko uang saku. Semua pakaian, mainan dan buku
Tokiko adalah lungsuran dari Tomoko atau Akiko. Hal tersebut membuat Tokiko
selalu dinomorduakan dan tidak pernah mendapatkan kasih sayang dari keluarga
Umezawa. Begitu juga dengan sang ayah yang merupakan seniman, Heikichi
tidak terlalu memperdulikan kehidupan Tokiko, bahkan Heikichi meminta kepada
Tokiko untuk menjadi model lukis dalam keadaan telanjang. Dengan perlakuan
yang diterima oleh Tokiko dari keluarga Umezawa itulah yang pada akhirnya

menimbulkan rasa benci dan dendam dalam diri Tokiko. Dengan rasa benci dan



dendam tersebut Tokiko akhirnya merencanakan akan mewujudkan balas dendam
tersebut dengan cara membunuh seluruh keluarga Umezawa.

Dalam mewujudkan pembunuhan tersebut, membuat Tokiko dirudung
kebimbangan yang pada akhirnya Tokiko mengalami konflik batin pada dirinya.
Konflik batin pada diri Tokiko dapat penulis analisis dengan menggunakan teori
konflik mendekat-mendekat, mendekat-menjauh dan menjauh-menjauh (Kurt
Lewin dalam Irwanto 1997 hal.213-216). Dengan menggunakan teori konflik
tersebut, konflik yang dialami Tokiko serta keputusan yang akan diambil oleh
Tokiko akan lebih mudah untuk diketahui, karena dengan teori tersebut lebih
mudah untuk menganalisis kebimbangan yang dialami oleh Tokiko apakah harus
mendekati atau menjauhi pilihan yang dimilikinya. Penulis juga dapat
mengelompokkan jenis konflik apa yang dialami oleh Tokiko ketika pra
pembunuhan hingga pasca pembunuhan.

Tidak terlepas dari itu semua konflik batin yang dialami oleh Tokiko
membutuhkan keputusan yang sulit untuk melakukan rencana pembunuhan
tersebut, hal tersebut merupakan sebuah proses yang nantinya akan menentukan
jalan cerita dari novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken. Oleh karena itu, konflik batin
yang dialami oleh Tokiko Umezawa bagi penulis sangat penting untuk dibahas,
sehingga penulis mengangkat novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken sebagai bahan
skripsi dengan judul “Konflik Batin Tokoh Tokiko Umezawa Pada Novel

Tensijyutsu Satsujin Jiken Karya Soji Shimada.”



1.2 Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah

yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

Dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra, konflik batin apa
sajakah yang dialami Tokiko Umezawa dalam novel Tensejyutsu Satsujin Jiken
Karya Soji Shimada.

1.3  Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mendeskripsikan konflik batin apa sajakah yang dialami Tokiko Umezawa
dalam novel Tensejyutsu Satsujin Jiken Karya Soji Shimada.
1.4  Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis dalam menyusun skripsi ini adalah
deskriptif analisis (Endraswara, 2011), yaitu menguraikan fakta-fakta yang
terdapat pada objek sumber penelitian. Untuk mengetahui fakta-fakta dari objek
sumber yang diteliti, penulis mendeskripsikan dengan cara :

1. Membaca novel dengan teliti

2. Mengidentifikasi tokoh utama dalam novel

3. Mencari konflik-konflik yang terdapat dalam novel

4. Memilah konflik-konflik yang berhubungan dengan tokoh utama

5. ‘Mengidentifikasi konflik batin yang dialami tokoh utama

6. Menganalisis konflik batin yang dialami oleh tokoh utama



14 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan diterapkan untuk menyajikan gambaran singkat
mengenai permasalahan yang akan dibahas oleh penulis yang terdiri dari empat
bab, antara lain :

BAB | - PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini mengkaji teori-teori yang berhubungan dengan topik pada
penelitian ini, seperti teori psikologi sastra serta tokoh. Penulis juga memaparkan
tentang definisi konflik, konflik batin dan bentuk-bentuk konflik batin yang
terdapat pada penelitian ini. Begitu juga dengan penelitian terdahulu sebagai
bahan refernsi bagi penulis.

BAB Il : TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi sinopsis novel dan pembahasan tentang konflik batin

yang dialami oleh Tokiko Umezawa.
BAB IV : PENUTUP
Berisi saran dan kesimpulan yang akan merangkum  seluruh hasil

penelitian.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Peneliti menggunakan teori psikologi sastra untuk menganalisis konflik
batin yang dialami oleh tokoh Tokiko dalam novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken.
Pada bab ini juga akan diuraikan kerangka teori yang memuat pokok-pokok
pikiran dari permasalahan yang akan dikaji, yaitu (1) Psikologi sastra (2)
Pengertian konflik (3) Pengertian konflik batin (4) Tokoh dan Penokohan serta
penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti sebagai referensi. Berikut akan
dipaparkan satu-persatu :

2.1  Psikologi Sastra

Karya sastra dapat dikaji dari aspek kejiwaan pengarang, penonton dan
pembaca. Kajian ini berkaitan dengan kajian psikologi sastra. Seperti yang
dikatakan oleh Endraswara, (2008, hal. 96) psikologi sastra adalah kajian sastra
yang memandang karya sebagai aktivitas kejiwaan. Pembaca dalam menanggapi
karya sastra tidak lepas dari kejiwaan masing-masing. Psikologi sastra
jugamengenal karya sastra sebagai pantulan kejiwaan. Pengarang akan
menangkap gejala jiwa, kemudian diolah ke dalam suatu karya sastra dengan
pengalaman sendiri maupun pengalaman hidup yang terdapat di sekitar.

Menurut Wellek dan Austin Warren (1989, hal. 81) istilah “psikologi
sastra” mempunyai empat kemungkinan pengertian. Yang pertama adalah studi
psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai pribadi. Yang kedua adalah studi

proses  kreatif. Yang ketiga studi tipe dan hukum-hukum  psikologi - yang



diterapkan pada karya sastra. Dan yang keempat mempelajari dampak sastra pada
pembaca (psikologi pembaca). Sedangkan menurut Endraswara (2011 hal.96)
psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai aktivitas
kejiwaan. Pada dasarnya, psikologi sastra akan ditopang oleh tiga pendekatan
sekaligus. Pertama, pendekatan tekstual, yang mengkaji aspek psikologis tokoh
dalam karya sastra. Kedua, pendekatan reseptif-pragmatik, yang mengkaji aspek
psikologis pembaca sebagai penikmat karya sastra yang terbentuk dari pengaruh
karya yang dibacanya, serta proses resepsi pembaca dalam menikmati karya
sastra. Ketiga, pendekatan ekspresif, yang mengkaji aspek psikologis sang penulis
ketika melakukan proses kreatif yang terproyeksi lewat karyanya, baik penulis
sebagai pribadi maupun wakil masyarakatnya. Dengan tiga aspek yang diutarakan
oleh Endraswara penulis menggunakan pendekatan tekstual.

Dengan pendekatan tekstual yang mengkaji aspek psikologis tokoh dalam
karya sastra dapat dihubungkan dengan apa yang dijelaskan oleh Semi (1993, hal.
77-78) mengatakan beberapa konsepsi dasar dan kriteria yang digunakan dalam
pendekatan psikologi:

1. Karya sastra yang bermutu menurut pandangan pendekatan psikologi
adalah karya sastra yang mampu menggambarkan kekalutan dan
kekacauan batin manusia karena hakikat kehidupan manusia itu adalah
perjuangan -menghadapi kekalutan batinnya sendiri. Apa yang
diperlihatkan belum tentu sama dengan apa yang sesungguhnya terjadi
di dalam dirinya karena manusia sering kali berusaha menutupinya.

Kejujuran, kecintaan, kemunafikan dan lain-lain berada di dalam batin
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masing-masing yang kadang-kadang terlihat gejalanya dari luar dan
kadang-kadang tidak. Oleh karena itu, kajian tentang perwatakan para
tokoh harus menukik ke dalam segi kejiwaan.

2. Disamping membahas proses penciptaan dan kedalaman segi
perwatakan tokoh, perlu pula mendapat perhatian dan kajian yaitu
aspek makna, pemikiran, dan falsafah yang terlihat di dalam karya
sastra.

Berdasarkan uraian di atas penulis menggunakan konsepsi dasar yang
pertama dan dihubungkan dengan pendekatan tekstual untuk menganalisis konflik
batin yang terdapat pada tokoh utama, karena konflik batin yang dialami tokoh
utama sangat berhubungan dengan psikologis tokoh dalam karya sastra. Konflik
batin yang dialami tokoh utama pada novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken terjadi
pada tokoh utama akibat usahanya dalam melakukan aksi balas dendam dengan
membunuh keluarga Umezawa. Hal ini sangat berhubungan erat dengan kondisi
psikologi yang dialami tokoh utama.

Psikologi berasal dari bahasa Yunani psyche yang artinya jiwa, dan logos
yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi, secara etimologi (menurut arti kata)
psikologi artinya ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik mengenai macam-
macam gejalanya, prosesnya maupun latar belakangnya. Dengan singkat disebut
ilmu jiwa. Menurut Rosleny Marliany (2010) psikologi dapat diartikan ilmu jiwa.
Makna ilmu jiwa bukan mempelajari jiwa dalam pengertian jiwa sebagai soul atau

roh, tetapi lebih mempelajari kepada gejala-gejala yang tampak dari manusia yang
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ditafsirkan sebagai latar belakang kejiwaan seseorang atau spirit dari manusia
sebagai makhluk yang berjiwa.

Psikologi dan karya sastra memiliki hubungan yang fungsional yaitu
sama-sama berguna untuk mempelajari keadaan jiwa seseorang. Perbedaannya
gejala kejiwaan yang ada dalam karya sastra adalah kejiwaan dari tokoh imajiner,
sedangkan dalam psikologi adalah manusia sebagai makhluk penghuni dunia ini.
Seperti yang diungkapkan oleh Muhibbin Syah (2001), psikologi adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku terbuka dan tertutup pada manusia
baik selaku individu maupun kelompok, dalam hubungannya dengan lingkungan.
Tingkah laku terbuka adalah tingkah laku yang bersifat psikomotor yang meliputi
perbuatan berbicara, duduk , berjalan dan lain sebagainya, sedangkan tingkah laku
tertutup meliputi berpikir, berkeyakinan, berperasaan dan lain sebagainya.

Pada dasarnya, kajian psikologi sudah banyak diterapkan oleh pengarang.
Namun terkadang pengarang dengan sengaja tidak memunculkan gejala-gejala
psikologi secara terang-terangan, seperti pendekatan psikologi pada karya sastra
memusatkan perhatian pada tokoh-tokoh, dari tokoh-tokoh tersebut maka akan
ditemukan adanya konflik di dalamnya.

2.2 - Konflik

Nurgiyantoro (2009), hal.23) membagi unsur-unsur pembangun novel
menjadi dua, yaitu ekstrinsik dan instrinsik. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang
berada di luar karya fiksi yang mempengaruhi lahirnya karya namun tidak
menjadi bagian di dalam karya fiksi itu sendiri. Sedangkan unsur instrinsik

merupakan unsur pembangun karya sastra yang berasal dari dalam karya itu
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sendiri. Pada novel unsur intrinsik itu berupa, tema, plot, penokohan, latar, sudut
pandang, gaya bahasa, dan amanat. Konflik merupakan salah satu pengembang
cerita yang terdapat pada plot dan juga merupakan sebuah peristiwa. Persitiwa
dalam plot dibagi menjadi tiga jenis yaitu peristiwa fungsional, kaitan, dan acuan.
Menurut Nurgiyantoro (2009, hal.116) dalam unsur instrinsik, konflik batin
terdapat pada peristiwa acuan yaitu peristiwa yang berhubungan dengan kejelasan
perwatakan atau suasana yang terjadi di batin seorang tokoh dalam cerita. Oleh
karena itu konflik batin dapat dikatakan sebagai suatu peristiwa yang dapat
mengembangkan jalannya cerita.

Nurgiyantoro (2009, hal.122) membedakan konflik menjadi dua bagian,
yaitu konflik internal dan konflik eksternal. Konflik internal adalah konflik yang
terjadi pada seorang tokoh cerita yang terjadi dalam dirinya sendiri. Konflik ini
terjadi akibat adanya pertentangan antara dua keinginan, kenyataan dan pilihan
berbeda. Sedangkan konflik eksternal yaitu konflik yang terjadi antar tokoh
dengan sesuatu yang diluar dirinya. Konflik ini terjadi karena adanya
permasalahan seorang tokoh dengan lingkungan alam atau permasalahan yang
berkenaan dengan hubungan antar manusia.

2.3 - Konflik Batin
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia konflik batin adalah konflik yang

disebabkan oleh adanya dua atau lebih gagasan atau keinginan yang saling

bertentangan untuk menguasai diri sehingga mempengaruhi tingkah laku. Konflik

batin merupakan sebuah konflik yang terdapat pada setiap individu manusia atau

tokoh, baik yang berawal dari dalam diri maupun dari luar. Pada umumnya
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konflik dapat dikenali karena beberapa ciri, menurut Kurt Lewin (dalam Irwanto,
1997 hal.213-216) adalah sebagai berikut.

1. Terjadi pada setiap orang dengan reaksi berbeda untuk rangsangan
yang sama. Hal ini bergantung pada faktor-faktor yang sifatnya pribadi.

2. Konflik terjadi bilamana motif-motif mempunyai nilai yang seimbang
atau kira-kira sama sehingga menimbulkan kebimbangan dan
ketegangan.

3. Konflik dapat berlangsung dalam waktu yang singkat, mungkin
beberapa detik, tetapi bisa juga berlangsung lama, berhari-hari,
berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun.

Seperti yang telah dijelaskan oleh Kurt Lewin (dalam Irwanto, 1997
hal.213-216) mengenai ciri-ciri konflik dapat dilihat bahwa konflik terjadi pada
setiap orang, terdapat motif sehingga menimbulkan kebimbangan dan juga
memiliki waktu yang berbeda-beda dalam mengatasi sebuah konflik. Dengan
adanya sebuah konflik tidak dapat dipungkiri juga bahwa akan menimbulkan
konflik batin yang nantinya akan dihadapkan pada suatu pilihan. Sehingga pilihan
tersebut harus diputuskan untuk mencapai sebuah solusi. Sehingga dapat diketahui
bahwa, konflik batin termasuk dalam salah satu ciri yang diungkapkan oleh Kurt
Lewin, yaitu menimbulkan kebimbangan atau biasa disebut dengan konflik batin.

Kurt Lewin (dalam Irwanto 1997 hal.213-216) juga menjelaskan mengenai
jenis konflik, dimana konflik batin mempunyai beberapa bentuk, antara lain

sebagai berikut.
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1. Konflik mendekat-mendekat (approach-aproach conflict), konflik ini
timbul jika suatu ketika terdapat dua motif yang kesemuanya positif
(menyenangkan atau menguntungkan) sehingga muncul kebimbangan
untuk memilih satu di antaranya.

2. Konflik mendekat-menjauh (approach -avoidance conflict), konflik ini
timbul jika dalam waktu yang sama timbul dua motif yang berlawanan
mengenai satu objek, motif yang satu positif (menyenangkan), yang
lain negatif (merugikan, tidak menyenangkan). Karena itu ada
kebimbangan, apakah akan mendekati atau menjauhi objek itu.

3. Konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance conflict), konflik ini
terjadi apabila pada saat yang bersamaan, timbul dua motif yang
negatif, dan muncul kebimbangan karena menjauhi. motif yang satu
berarti harus memenuhi motif yang lain yang juga negatif.

Dari bentuk-bentuk di atas pada dasarnya konflik batin merupakan sebuah
kebimbangan yang terdapat dalam batin seseorang atau tokoh pada suatu karya
sastra. Sebuah kebimbangan harus dihadapkan pada sebuah keputusan yang
dipilih antara dua pilihan atau lebih agar menjadi solusi dari sebuah konflik batin
tersebut. Oleh karena itu jika konflik batin dihubungkan dengan sebuah karya
sastra, psikologi sastra dapat digunakan sebagai teori untuk mengaji bahan yang
ingin diteliti. Dengan pendekatan psikologi sastra juga, dapat diketahui dan
mendalami apa makna dari sebuah karya sastra. Psikologi sastra juga dapat

membantu mengentalkan mereka pada kenyataan, mempertajam pengamatan, dan
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memberi kemampuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada
pada sebuah karya sastra.
2.4  Tokoh dan Penokohan

Tokoh merupakan bagian dari unsur instrinsik dalam sebuah novel dan
selalu menjadi pusat perhatian bagi pembaca, baik tokoh utama maupun tokoh
bawahan. Sudjiman (1988, hal.17) membagi tokoh menjadi dua, yaitu tokoh
utama dan tokoh bawahan. Tokoh utama adalah tokoh yang menjadi sorotan
utama dalam cerita dan berperan memimpin cerita. Tokoh dapat dikatakan sebagai
tokoh utama jika ia memiliki intensitas keterlibatan yang cukup tinggi dalam
peristiva yang membangun cerita, dan bukan dilihat dari frekuensi
kemunculannya di dalam cerita tersebut. tokoh protagonis dan antagonis menurut
Sudjiman termasuk ke dalam kategori tokoh utama. Tokoh utama juga selalu hadir
sebagai pelaku atau yang dikenai kejadian atau suatu konflik pada novel tersebut.
Dengan adanya konflik yang di alami oleh tokoh utama, jalan cerita pada sebuah
novel dapat berkembang dan selalu menjadi topik permasalahan dalam cerita.
Tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak memiliki kedudukan sentral dalam cerita,
namun kehadirannya sangat penting karena ia diperlukan untuk menunjang tokoh
utama. Dengan demikian seorang tokoh sangatlah penting bagi pembaca agar
mengetahui mana yang berperan sebagai tokoh utama dan sebagai tokoh bawahan.

Sedangkan penokohan menunjuk pada tokoh atau, bisa disebut sebagai
pelaku cerita. Seperti yang dikatakan oleh Abrams (1981, hal. 20), tokoh cerita
adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh

pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti
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yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Hal
tersebut juga diungkapkan oleh Sudjiman (1988, hal.22) bahwa secara sederhana
metode penokohan dibedakan menjadi dua, yaitu metode langsung atau metode
analitis dan metode tak langsung atau metode dramatik. Metode langsung atau
analitis memaparkan sifat tokoh dan menyajikannya secara langsung. Metode ini
memperkecil kemungkinan pembaca salah menafsirkan watak tokoh, akan tetapi
kurang memancing imajinasi pembaca karena semua wataknya telah dipaparkan
secara jelas.

Metode tidak langsung atau metode dramatik, para pembaca dituntut untuk
dapat menafsirkan watak dan tokoh-tokohnya melalui lakuan, cakapan, pikiran,
dan penampilan fisik tokoh serta gambaran lingkungan atau tempat tokoh berada.
Dengan begitu tokoh sangat berpengaruh dalam sebuah karya sastra yang
dimunculkan oleh pengarang melalui beberapa bentuk, seperti cerita bergambar,
film dan novel.

Dalam novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken tokoh Tokiko Umezawa dapat
disebut sebagai tokoh utama, karena tokoh Tokiko merupakan tokoh yang paling
banyak berperan dalam cerita novel tersebut. Dalam novel tersebut juga hampir
seluruh jalan ceritanya menceritakan tentang kehidupan Tokiko Umezawa. Selain
itu Tokiko juga menjadi kunci dalam setiap peristiwa yang terjadi. Dengan
seringnya Tokiko berhubungan dengan tokoh-tokoh lain serta dengan memiliki
intensitas yang tinggi dalam jalan cerita tersebut. Oleh karena itu dalam novel

Tenseljyutsu Satsujin Jiken Tokiko dapat dikatakan sebagai tokoh utama.
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2.5  Penelitian Terdahulu

Konflik batin sebelumnya sudah pernah diteliti oleh Febriana Restuning
Tyas (Fakultas lImu Budaya UB, 2012) dengan judul Analisis Konflik Batin
Tokoh Kenshin Himura Dalam Komik Samurai X Vol. 19-28 Karya Nobuhiro
Watsuki. Dalam analisisnya Febriana menjelaskan bahwa tokoh Kenshin Himura
yang tinggal menumpang di Dojo Kamiyasshin, telah- memutuskan untuk tidak
membunuh lagi. Namun pada kenyataannya Kenshin Himura akan dihadapkan
pada permasalahan yang akan menyebabkan timbulnya konflik dalam batinnya.
Ketika Akabeko, rumah Komandan Polisi Uramura, dan Dojo Maekawa
dihancurkan oleh Enishi Yukishiro, adik mendiang istri Kenshin yang bernama
Tomoe Yukishiro. Tomoe Yukishiro tewas tertebas oleh pedang Kenshin Himura
ketika Kenshin bertempur. Dalam perkembangan ceritanya muncul lah konflik
batin yang dilaterbelakangi oleh penyerangan-penyerangan penyesalan dalam diri
Kenshin.

Begitu juga dengan yang diteliti Dinni Andhena Putri Mandiri (Fakultas
IImu Budaya UB, 2012) dengan judul Konflik Batin Tokoh Utama Pada Novel
Norwegian Wood Karya Haruki Murakami. Analisis yang dijelaskan Dinni
tentang tokoh Toru yang terjebak akan cinta masa lalu yaitu Naoko dan cinta masa
depannya yang bernama Midori. Naoko selalu berada dalam pikiran Toru
sehingga membuat kisah cintanya di masa depan tidak dapat Toru prediksi. Ketika
Toru menjalani cinta dengan Midori. maka bayangan Naoko kembali muncul
dalam pikiran Toru. Oleh karena itu menjalani cinta dengan Midori membuat

Toru dihadapkan pada kenangan masa lalu saat bersama Naoko. Kisah cinta yang
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Toru jalani membuat kehidupannya penuh pilihan untuk mencintai gadis di masa
lalunya atau mencintai gadis di masa depannya. Dengan hal tersebut Toru
mengalami kebimbangan atau biasa yang disebut konflik batin.

Baik penelitian terdahulu dan yang penulis lakukan adalah sama-sama
membahas tentang konflik batin pada sebuah karya sastra, namun perbedaannya
adalah penelitian dari saudari Febriana membahas mengenai motif-motif yang
dapat menyebabkan konflik batin yang dialami oleh tokoh utama pada sebuah
komik. Sedangkan saudari Dinni membahas tentang bagaimanakah konflik batin
yang mendominan dan kecemasan yang dialami oleh tokoh Toru serta bagaimana
cara Toru untuk membebaskan diri dari konflik batin pada novel Norwegian
Wood karya Haruki Murakami. Penelitian yang penulis lakukan yaitu hanya
membahas tentang konflik batin apa saja kah yang dialami oleh Tokoh Tokiko
Umezawa pada novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken dengan judul “Konflik Batin
Tokoh Tokiko Umezawa Pada Novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken Karya Soji

Shimada”.
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BAB I

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menganalisis tokoh dan penokohan serta bentuk-
bentuk konflik batin terhadap tokoh Tokiko Umezawa yang terdapat dalam novel
Tenseijyutsu - Satsujin ~ Jiken.  Analisis yang dilakukan dengan cara
mengkategorikan bentuk-bentuk konflik batin menurut, Kurt Lewin (dalam
Irwanto, 1997 hal.213-216). Sebelum itu peneliti akan menerangkan secara
singkat tentang cerita novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken dengan memberikan
sinopsis novel tersebut untuk memberikan gambaran cerita.

3.1  Sinopsis Cerita

Tenseijyutsu Satsujin Jiken merupakan novel detektif karya Shoji Shimada
atau dalam judul terjemahannya yaitu Tokyo Zodiak Murder. Novel ini
menceritakan tentang misteri pembunuhan berantai pada tahun 1936 yang terjadi
pada keluarga Umezawa. Heikichi Umezawa ditemukan tewas di balik pintu
studionya yang terkunci. Pelaku dari pembunuhan tersebut tak lain adalah putri
kandungnya sendiri yang bernama Tokiko Umezawa. Tokiko membunuh Heikichi
dengan cara memukul kepala dengan menggunakan kotak dari kayu dan mencekik
Heikichi hingga tewas. Pihak kepolisian dalam penyelidikannya menemukan surat
wasiat yang tidak lazim, karena surat tersebut beratas namakan Heikichi
Umezawa yang merupakan salah satu korban pembunuhan, yang tak lain surat
tersebut adalah tulisan tangan Tokiko sendiri. Isi dari surat tersebut menjelaskan

tentang rencananya untuk menciptakan wanita Azoth atau sang wanita sempurna.
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Azoth merupakan sosok wanita yang diciptakan dengan menggunakan
potongan-potongan dari wanita lain, dimana potongan tiap tubuh mengandung
bintang zodiak. Oleh karena itu, pembunuhan ini dikenal dengan “Pembunuhan
Tokyo Zodiak”. Potongan-potongan tubuh yang tertulis dalam surat wasiat
tersebut merupakan putri-putri serta keponakan dari Umezawa yang dibunuh oleh
Tokiko karena dendamnya terhadap keluarga Umezawa. Tokiko melakukan balas
dendam terhadap keluarga Umezawa karena kehidupannya yang mederita selama
tinggal dengan keluarga Umezawa. Dimana ibu kandungnya telah diusir oleh
Heikichi ketika Tokiko masih berumur satu bulan. Tak hanya itu saja perlakuan
yang Tokiko terima dari keluarga Umezawa. Tokiko tidak pernah mendapatkan
uang saku, dan tidak pernah dibelikan apa-apa oleh Masako yang merupakan ibu
tirinya. Begitu juga dengan putri-putri Masako yang tidak menganggap Tokiko
sebagai keluarga Umezawa, justru saudari-saudari tirinya memperlakukan Tokiko
seperti pembantu. Mereka juga kerap menghalangi-halangi Tokiko ketika akan
pergi berkunjung menemui ibu kandungnya. Hal tersebut membuat Tokiko merasa
menderita dan melakukan aksi balas dendamnya dengan membunuh keluarga
Uezawa.

Dengan ditemukannya mayat mereka satu per satu dalam keadaan
termutilasi dan tersebar ke berbagai daerah di Jepang, membuat menarik banyak
perhatian dari pihak kepolisian: dan para detektif. Namun meskipun telah
dilakukan penyelidikan oleh pihak kepolisian kasus pembunuhan zodiak Tokyo
ini tetap tidak dapat terpecahkan selama 40 tahun lamanya, karena Tokiko

Umezawa telah berhasil mengelabui pihak kepolisian dengan menjadikan dirinya
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sebagai salah satu korban mutilasi dengan cara membuat tanda lahir di perut yang
mirip dengan salah satu saudari tirinya dan menunjukkannya kepada ibu
kandungnya. Jadi ketika mayat-mayat mutilasi tersebut ditemukan Tae
beranggapan bahwa Tokiko juga menjadi salah satu korban mutilasi. Selain itu,

Tokiko juga menjadikan Heikichi Umezawa sebagai pelaku pembunuhan.

3.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh dan penokohan merupakan unsur utama yang penting untuk
dianalisis dalam novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken, karena tokoh-tokohnya
memegang peranan penting dalam penokohannya. Menurut Sudjiman (1988,
hal.22) metode penokohan dibedakan menjadi dua yaitu metode langsung atau
metode analitis dan metode tak langsung atau metode dramatik. Dari dua metode
tersebut penulis menggunakan metode dramatik, yaitu para pembaca dituntut
untuk dapat menafsirkan watak dan tokoh-tokohnya melalui lakuan, cakapan,
pikiran, dan penampilan fisik tokoh serta gambaran lingkungan atau tempat tokoh
berada.
3.2.1 Tokiko Umezawa

Tokiko Umezawa termasuk ke dalam kategori tokoh utama antagonis.
Pada novel ini, Tokiko mengalami perubahan karakter dari sebelum melakukan
pembunuhan, ketika pembunuhan hingga setelah melakukan pembunuhan. Berikut

perwatakan yang terdapat pada tokoh Tokiko :
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a. Berbakti kepada ibu kandungnya
Watak ini juga ada dalam diri tokoh Tokiko, meskipun Tokiko tinggal
bersama Masako dan putri-putrinya, namun hal tersebut tidak membuat Tokiko

melupakan akan ibu kandungnya.

“ETEBIIEZEONS IR R D DI E A
=50 T, BHCAEREEZ G 2200762 ho Tz
Z & BIEEENTFH-TED E LD T, WLORERIC
RAEMEY ExATLE, T (O HEEANE,
hal.487)

“mazu teiichi niwa haha no chiisana tabakoya kara no
shuunyuu nado bibitaru monode, haha ni seikatsuhi o
ataenakerebanaranakatta koto, haha wa mikarada ga
yowatteorimashitanode,  itsu  byouki  ni  naruka
wakarimasendeshita. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.487)

“Saya harus membantu mencari nafkah untuk ibu saya dan
saya sendiri. Dia tidak mungkin membiayai hidupnya dari
hanya berjualan rokok.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.334)

Pada kutipan di atas Tokiko berusaha mencari nafkah guna membantu
ibunya yang hanya berjualan rokok. Meskipun Tokiko hidup menderita dalam
keluarga Umezawa tidak membuat Tokiko berusaha keras untuk membahagiakan

ibunya dengan cara membantu biaya kehidupan ibunya.

“BORIZRH- THKRT, TOEBLSNATND EZ A%,
TR ERHY FHA, BHIZ 9 L THRWELD
BT OLUE T THALATHSDEREB VT L
oo 7 (AN N, hal.489)

“haha no ie ni yatte kite, sono sugatauigai de iru tokoro o,
watashi wa mitakoto ga arimasen. haha wa koushite semai
misesen no tatami ni suwari tsuzukete sindeiku no tada to
omoimashita. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.489)

“Saya tidak bisa menemukan keindahan dalam hidup saya,
tetapi saya menyadari bahwa keadaan hidup ibu saya malah
lebih buruk lagi. Saya tahu saya harus melakukan sesuatu
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untuk membahagiakannya sebelum saya mati.” (Tokyo
Zodiak Murder, hal.335)

Walaupun Tokiko menyadari akan kehidupannya yang sudah tidak indah
lagi, namun Tokiko tetap memikirkan akan kebahagiaan Ibu kandungnya. Tokiko
berpikir sebisa mungkin sebelum dia mati bisa membahagiakan ibu kandungnya.
Dengan tanpa memikirkan kebahagiaannya sendiri Tokiko terlihat memiliki watak
yang berbakti terhadap ibu kandungnya. Begitu juga ketika Tokiko telah selesai
melakukan pembunuhan terhadap keluarga Umezawa untuk melampiaskan
dendamnya watak berbakti terhadap ibunya tetap ada.

FAIRFDOT-DIZRVE LI e, & ThETHo

AL EHITRWE L, FHTfRo TREMREIC)E

ZFFOTLOLXTOTOTY, To< TE FATIED D

EETWKHBZRELDIZLEHEATLENG, ”
(5 2R N34, hal.509)

“watashi wa haha no tameni yari nokoshita koto ga, totemo
totemo takusan aruyouni omoimashita. haha ni kawatte
sagano ni mise 0 motta nomo sono tamedesu. denakutewa,

watashi niwa mou ikiteiku riyuu nado
arihashimasendeshitakara. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken,
hal.509)

“Saya merasa saya punya banyak kewajiban kepada ibu

saya, dan salah satunya adalah membuka butik di Sagano.

Mewujudkan mimpi Tae adalah satu-satunya alasan yang

tersisa bagi saya untuk tetap hidup.” (Tokyo Zodiak Murder,

hal.352)

Ketika Tokiko telah  kembali setelah ~meninggalkan Jepang untuk
menghilangkan keberadaannya dari pihak kepolisian, Tokiko kembali mencari
ibunya yang telah ditinggalkannya selama beberapa tahun. Pada saat itu, ibunya

telah berumur sekitar tujuh puluh tahunan. Namun keinginan ibunya yang dari

dulu belum terwujud yaitu membuka butik. Tokiko telah dipenuhi keinginan
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ibunya. Meskipun telah meninggalkan ibunya bertahun-tahun tetap membuat
Tokiko menjadi anak yang berbakti kepada ibunya.

b. Pendendam

Ketika Tokiko hidup bersama dengan keluarga Umezawa membuat Tokiko
juga memiliki watak pendendam karena perlakuan keluarga Umezawa yang penuh
dengan kedengkian terhadap dirinya. Sifat pendendam dalam diri Tokiko

tergambar pada kutipan berikut :

“BREIIRFFXRATLEND , HHROFICIT 53
EEWENRD SN, —HEBRA~TL ERITIERIC
LIAED EThboTWELENDL, TOEERDIC
O, RIFEHNEL b Lo R pEaBlEx-t0
<9, 7 (2R NFLE, hal. 489)

“gibo wa hadesukina hito deshitakara, umezawa no ie niwa
ongaku to warai koe ga arfure, ippou watashi ga houya e
iku to haha wa misesen ni shonbori to suwatteimashitakara,
sono sa 0 miru nitsuke, watashi wa sesuji ga samukunaru
youna kibun o oboetamonodesu. (Tenseijyutsu Satsujin
Jiken, hal.489)

“Setiap kali mendengar mereka mengobrol, tertawa atau

bermain musik, kemarahan dan kebencian saya kepada

mereka semakin menumpuk. Saya bisa merasakan darah

saya mendidih, hati saya dipenuhi dendam.” (Tokyo Zodiak

Murder, hal.336)

Dengan perlakuan keluarga Umezawa yang penuh kedengkian terhadap
Tokiko seperti tidak pernah memberinya uang saku, tidak pernah membelikan
apa-apa sehingga baju, buku dan mainan adalah lungsuran dari Tomoko dan
Akiko. Serta ayahnya yang telah mengusir ibu kandungnya dan meninggalkannya

hidup- sendiri, begitu juga perlakuan ayahnya terhadap Tokiko sendiri untuk

menjadi model lukis telanjang ayahnya membuat Tokiko menyimpan rasa dendam.
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Tidak hanya itu saja, perlakuan dari keluarga Umezawa yang Tokiko terima
ketika Kazue mengeluh bahwa kursi yang didudukinya tidak seimbang Masako
yang merupakan ibu tiri Tokiko memberikan pundi-pundi milik ibu kandung
Tokiko untuk dijadikan pengganjal agar kursi yang di duduki jadi seimbang. Hal

tersebut juga membuat Tokiko menunjukkan sifat pendendamnya.

FLINTE S ADZ LT, AYICEEWZ LE L,
HDOBHOHINIZTF 2 ONTEHEY HL S D EMELE
ZFELE, LOLFAITEE TS 6 WL HEERD
TEBOELEoT, 7 (HEMZAFL:, hal.490)

“watashi wa takegoshisan no koto wa, hontou ni kougai
itashimashita. ano okata no mae ni te o tsuite nanoride
youka to nando mo kangaemashita. shikashi watashi wa
Jishu suru kurainara jisatsu to kimeteorimastanode.”
(Tenseijtutsu Satsujin Jiken, hal.490)

“Saat itu juga saya memutuskan bahwa saya akan membalas
dendam pada mereka untuk ibu saya, bahkan jika itu berarti
saya harus membunuh mereka semua.” (Tokyo Zodiak
Murder, hal.336)

Perlakuan tersebut membuat Tokiko semakin penuh dengan dendam, dan
dendam yang dimiliki oleh Tokiko terhadap keluarga Umezawa tetap tersimpan
walaupun Tokiko telah berhasil melakukan balas dendamnya dengan membunuh
keluarga Umezawa.

“LEBMALERRSTEADZ LEZIELEEHITHOH
FDIE, WThLA L, HER#ELRTEH0OTT
SWETN,7 (HENRNNEM:, hal.485-486)

“ima sara kojinto natta hito no koto o kudokudo agetsurau
nowa, ikanimo memeshiku, jikobengo ga sugiru no
degozaimasuga...” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.485-
486)
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“Mungkin tidak adil berbicara buruk tentang orang yang
sudah mati, tetapi Masako memperlakukan saya dengan
penuh kedengkian.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.333)

Terlihat bahwa pasca pembunuhan dendam yang dimiliki Tokiko masih
ada terhadap keluarga Umezawa, karena Tokiko masih ‘mengingat akan
kedengkian yang diterimanya sewaktu Masako masih hidup.

c. Kejam

Dengan rasa dendam yang sudah pada batasnya dalam diri Tokiko
membuat Tokiko menunjukkan sifat kejamnya atau tidak menaruh belas kasihan
(KBBI) dengan membunuh keluarga Umezawa. Pembunuhan yang dilakukan oleh

Tokiko berawal dari ayahnya yaitu Heikichi Umezawa.

LML ZORE EERIZEEFER RV K 5 T, FAT
RN LE U, KDATEATEST, BRFTL. K
FEILELED, BIIFET. FLAELL, 1T

ﬁ@%@f%%btﬁ%f%&m%%g\uok%T
MEx TEBESEELE, " (SRMEAEL,
hal.492-493)

“shikashi kono toki, minna sama wa gozonjinai youdesuga,
watashi wa sippai itashimashita. onna no chikara de
fujyuubun de, oudashi, chichi kondou shimshita ga,
shiniwasezu, kurusimimashita. sore de watashi wa kasanete
nurashita washi de hana to kuchi o fusagi, jitto te de osaete
chissokushisasemashita.  (Tenseijyutsu  Satsujin  Jiken,
hal.492-493)

“Saya menghantam kepalanya dengan kotak itu. Polisi
menyimpulkan bahwa dia tewas seketika, tetapi itu tidak
sepenuhnya benar. Saya tidak berhasil membunuhnya
dengan sekali pukulan. Dia ambruk dan sangat kesakitan.
Saya akhirnya harus mencekiknya. Saya tutupi hidung dan
mulutnya dengan beberapa lembar kertas washi buatan
tangan yang basah.” (Tokyo Zodiak Murder , hal.338)
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Setelah  Tokiko menghantam kepala Heikichi, dilanjutkannya dengan
mencekik dan menutup hidung dan mulut Heikichi dengan kertas karena dengan
sekali hantaman ternyata ayahnya tidak langsung meninggal. Dengan yang
dilakukan oleh Tokiko membuat sifat kekejamannya nampak dalam diri Tokiko.
Begitu juga ketika membunuh saudari-saudari tirinya.

FINTTIZEF~LDH, Ya—Az2EY, AT E
MUELE, 7 (B2 A, hal 502)

“watashi wa sugu ni daidokoro e tachi, jyuusu o tsukuri,
gonin dokusatsushimashita.(Tenseijyutsu satsujin Jiken, hal
502)

“Saya langsung pergi ke dapur, memeras buah dan
mencampur racun ke dalam  jus...Mereka berlima
meminum jus beracun itu dan langsung tewas.” (Tokyo

Zodiak Murder, hal.345)

“FUI OO EMEY 721 I L, AR
TE, ENENED>RTHE LEBRICAARA, WEx
INBIZIBEA TR ZNSEE Lz, 7 (52 NE,
hal.502)

“watashi wa itsutsu no shitai o tsukuridashi, setsudanshi,

rokukumi ni tsukuri naosuto, sore zore o kanete youishita

aburagami ni tsutsumi, monookiki koya ni hakonde nuno o

kabusemashita.” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.502)

“Di bawah sinar bulan yang menerobos masuk dari jendela

kamar mandi, saya mulai menggergaji dan mengiris mayat

mereka.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.346)

Kekejaman Tokiko nampak ketika membunuh saudari tirinya dengan
menggunakan racun sehingga mereka langsung meninggal pada saat itu juga.
Dengan racun yang Tokiko gunakan dapat membunuh saudari tirinya secara

bersamaan, namun tidak sampai disitu saja, Tokiko juga memutilasi mayat

saudari-saudari tirinya pada keesokan harinya. Hal tersebut membuat Tokiko
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menjadi sosok orang yang kejam tanpa melihat rasa belas kasihan terhadap
saudari-saudari tirinya.

d. Sadis

Tokiko melakukan aksi balas dendam terhadap keluarga Umezawa dengan
melakukan pembunuhan. Dengan pembunuhan yang dilakukanya tersebut
membuat Tokiko menjadi sosok wanita yang sadis atau tidak mengenal belas
kasihan (KBBI). Hal tersebut dibuktikan pada kutipan berikut ini ketika Tokiko

membunuh salah satu saudari tirinya yang bernama Kazue :

FAT—AZE R TRk HE LW E Bk n L,
ETHZED L) REHIFR L, BR U= DOHEND
AL TERTUERD EEATLE, 7 (HEIN
NEF, hal.499)

“watashi wa hitoeda to onaji wafuku o youishitai to
omttakeredo totemo sonoyouna yoyuu wa naku, koroshita
hitoeda no mikarada kara nugashite kinakerebanarimasen
deshita. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.499)

“Saya merasakan ketakutan dan kegelisahan luar biasa
ketika membunuh Heikichi, tetapi membunuh Kazue
bagaikan berjalan di atas tali yang terentang tegang.”
(Tokyo Zodiak Murder, hal.343)

“COWEITD L. RUTEANIZHIL, 550125 21E
T =LA LIrL)RKTIEI 2o TCBYE L,
(5 218 A F14, hal.500)

“kono goro ni naru to, watashi wa satsujin ni nare, ima fuu
ni ieba geemu o tanoshimu youna Kkibun ni saenatte
orimashita. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal. 500)

“Pada saat itu, saya sudah terbiasa dengan pembunuhan.
Saya bahkan menikmatinya, seakan-akan saya sedang
memainkan semacam permainan.” (Tokyo Zodiak Murder,
hal.344)
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Terlihat pada kutipan di atas bahwa Tokiko tidak lagi merasakan ketakutan
ketika melakukan pembunuhan, hal tersebut dijelaskan dengan membunuh Kazue
bagaikan berjalan di atas tali yang terlentang tegang yang berarti tanpa adanya
kesulitan ketika membunuh. Begitu juga ketika selesai melakukan pembunuhan
Tokiko merasa terbiasa seolah-olah sedang memainkan semacam permainan. Hal
tersebut membuat Tokiko dapat dikatakan sebagai sosok yang sadis. Begitu juga
dengan perlakuannya terhadap Masako yang pada akhirnya membuat Masako
mendekam di penjara hingga akhir hidupnya. Hal tersebut tidak membuat Tokiko

merasa iba atau kasihan, malah justru membiarkan menderita di dalam penjara.

“SEELE L WAL, BT EER, (LT T
LD, b—2EW®R"bHDL, 2FVETLEWVIOD
F. FEEE L L CEIISN WD HTE, Bikre b
HERRWEA D, 7 (R N\ F4F, hal 452)

“furangumi toieba, kouhan guruupu o nobuyo, reiko, yukiko

ni shitanowa, mo hitotsu imi ga aru. tsumaranai masako

toiunowa, yougisya toshite taiho sareteiru mida,

seisinjyoutai mo futsuu jyanai darou. (Tenseijyutsu Satsujin

Jiken, hal.452)

“Pada saat Yukiko, Nobuyo, dan Reiko ditemukan dalam

keadaan membusuk, Masako telah ditahan sebagai

tersangka. Di penjara, dia pasti sudah kehilangan akal

sehat”. (Tokyo Zodiak Murder, hal.307)

Dalam aksinya membalas dendam terhadap keluarga Umezawa Tokiko
memilih untuk membiarkan Masako hidup agar hidup menderita selama sisa
umurnya, karena dengan membunuh seluruh keluarga Umezawa, Masako tidak

memiliki siapa-siapa dalam hidupnya. Hal tersebut membuat Tokiko juga tampak

menunjukkan wataknya yang sadis.
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3.2.2 lbu tiri Tokiko (Masako Umezawa) dan saudari-saudari Tokiko

Umezawa (Kazue, Yukiko, Reiko, Akiko, Nobuyo, Tomoko)

Tokoh ibu tiri dan saudari-saudari tiri Tokiko merupakan tokoh bawahan,
karena tokoh-tokoh tersebut tokoh yang tidak memiliki kedudukan sentral dalam
cerita, namun kehadirannya sangat penting untuk menunjang tokoh utama. Berikut
watak yang dimiliki oleh saudari-saudari tiri Tokiko :

a. Jahat

Perlakuan ibu tiri dan saudari-saudari tiri Tokiko terhadap dirinya
membuat Tokiko merasa tersakiti dan menderita. Tokiko sendiri tidak dianggap
sebagai anak atau saudari dalam keluarga Umezawa, namun sebaliknya mereka

memperlakukan Tokiko dengan jahat.

“FUIEBFIZFEFIFART L 2. ROFBRT - LR
B a & DL IR TS b &, B> TROMM
DpEZ L7zb DT, (HEMR A, hal 486)

“watashi wa yukiko ni dake wa maketakunaku,watashi no
kata ga zutto ryouseiseki o toru youni nattekuruto,
oyakosorotte watashi no benkyou no jyama o shita
monodesu. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.486)

“Saya mulai mendapat nilai lebih tinggi dari pada Yukiko.
Akibatnya Masako dan Yukiko mengerahkan segala cara
yang bisa mereka pikirkan untuk mengganggu saya ketika
saya sedang belajar.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.333)

CINEHO—KIZENPETIHARIWVESWVE L
Too 7 (AR A g4, hal.490)

“kore 0 ashi no ippon ni hakasete gorannasai to iimashita.
(Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.490)

“Masako berkata, nih, taruh kain rombeng ini di bawah kaki
kursi supaya seimbang.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.336)



NVIZOL Y ACOREL RS TIEECIEET
FTCLR) | B9 ESHD L, I3 TL
FHODOTT, F) LUTHPBRANLRSTSD &L &
RIIRIKETEICLY R Z L TW0ATENEILIHY
F U7, (2R A FE, hal.501)

“barene no ressun no toki mo (tomoko ya yukiko wa
odoroku hodo hetadeshita), watashi ga umaku odoruto,
minna sassa to yameteshimaunodesu. soushite watashi ga
houya kara kaette kuru to, gibo wa watashinuki de minna ni
ressun o shiteirukoto ga yoku arimashita. (Tenseijyutsu
Satsujin Jiken, hal.501)

“Diantara mereka semua, Tomoko dan Yukiko yang paling
parah. Ketika saya menari dengan baik, mereka akan keluar
dari ruang latihan. Ketika waktu menari saya habis, mereka
semua akan masuk kembali dan mulai menari, tertawa-tawa
dan sibuk megobrol.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.345)
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Semua kutipan di atas merupakan perlakuan jahat yang dilakukan oleh

Masako dan putri-putrinya memiliki sifat jahat.

b. Tidak bertanggung jawab

keluarga Umezawa terhadap Tokiko, mulai dari ibu tirinya yang memikirkan
segala cara untuk mengganggu waktu belajar Tokiko. Selain itu juga menyuruh
Kazur untuk menggunakan pundi-pundi ibu Tokiko sebagai ganjalan kursi agar
seimbang. Saudari-saudari tirinya pun demikian, memperlakukan Tokiko tidak

seperti saudarinya sendiri. Dengan hal tersebut dapat menggambarkan bahwa

Selain ‘memiliki watak jahat Ibu tiri Tokiko (Masako Umezawa) dan

dibuktikan dengan kutipan berikut ini :

“FMTFHEDOEN ST o & TOVDO R WEEG T L7=h
5. 7 (52 MR A FF, hal.486)

saudari-saudari Tokiko Umezawa (Kazue, Yukiko, Reiko, Akiko, Nobuyo,

Tomoko) juga memiliki sifat yang tidak bertanggung jawab. Hal tersebut
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“watashi wa kodomo no goro kara zutto teino yoi kaseifu
deshita ga,” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.486)

“Seluruh pekerjaan rumah tangga menjadi tugas saya sejak
saya masih kecil.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.334)

TR T BN KRUE Lz, &9 ENTZNE,

BIRTAZ = ANBRAIUTNNE F D DTH, 7 (BN

AN ZAE, hal.501)

“tomoko ya akiko tachi ga hantaishimashita. mou tsukareta

kara, anata ni hitotsu ga yareba iito iunodesu. (Tenseijyutsu

Satsujin Jiken, hal.501)

“Saya mengusulkan agar kami semua pergi ke rumah Kazue

untuk membereskan rumahnya, tetapi Tomoko dan Akiko

mengatakan saya bisa melakukannya sendirian.” (Tokyo

Zodiak Murder, hal.345)

Dengan memberikan pekerjaan rumah kepada Tokiko seorang diri yang
seharusnya menjadi tanggung jawab bersama membuktikan bahwa Masako
beserta putri-putrinya tidak memiliki sifat tanggung jawab terhadap pekerjaannya
atau kewajibannya. Begitu juga dengan ketika Tokiko meminta sudarai-saudari
tirinya untuk membersihkan rumah Kazue mereka menolaknya dan menyuruh
Tokiko untuk membersihkan seorang diri.

3.2.3 Ayah Tokiko Umezawa (Heikichi Umezawa)

Tokoh Heikichi merupakan tokoh bawahan karena tokoh Heikichi
memiliki kedudukan sentral dalam cerita, namun kehadirannya sangat penting
untuk menunjang tokoh utama.

a. Tidak bertanggung jawab

Sebagai seorang kepala rumah tangga sudah seharusnya rasa tanggung

jawab terdapat dalam diri Heikichi. Namun yang terjadi adalah sebaliknya,
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Heikichi menunjukkan sifat tidak bertanggung jawabnya sebagai kepala rumah

tangga. Sifat tersebut terlihat pada kutipan berikut ini:

REDRANTHE T B DI, FALE =il 72 o 72 1E 0
N T L7, 7 (& N FE:, hal.485)

“haha ga chichi ni sutaeterareru toki, watashi wa mada
ichisai ni natta bakarideshita. (Tenseijyutsu Satsujinj Jiken,
hal.485)

“Ayah saya, Heikichi Umezawa, mendepak ibu saya, Tae,

sewaktu saya baru berusia satu bulan.” (Tokyo Zodiak
Murder, hal.333)

CFNTHRBHIBTTCOHNLE LR, x4 n
E Lic, (52 A=, hal 485)

“sore de gibo ni edateraremashita ga, nani ka to tsuraku
atararemashita. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.485)

“Tak lama setelah Tae meninggalkan rumah Umezawa,

Heikichi menikahi Masao.” (Tokyo Zodiak Murder,

hal.333)

Dengan mengusir Tae ketika Tokiko masih berumur satu bulan membuat
Heikichi menjadi orang yang tidak bertanggung jawab dalam mengurus rumah
tangga. Rasa tidak adanya tanggung jawab pada Heikichi juga nampak ketika tak
lama setelah pengusiran Tae, Heikichi menikah denga Masako. Hal itulah yang
membuat Heikichi terlepas dari tanggung jawab seorang ayah maupun suami.
3.2.4 lbu kandung Tokiko (Tae)

Begitu juga dengan Tae merupakan tokoh bawahan karena tokoh tersebut
tidak memiliki kedudukan sentral dalam cerita novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken,

namun kehadirannya sangat penting untuk menunjang tokoh utama. Berikut watak

yang dimiliki oleh Tae :
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a. Menyayangi anaknya
Sudah seharusnya seorang ibu memiliki sifat menyayangi anaknya. Pada
novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken ini tokoh Tae memiliki watak yang baik, hal

tersebut dibuktikan dengan beberapa kutipan berikut :

CEBRHIZIZ, RENH2TLK EE-2THYFE L, b
LEFENASTH, RHIFWVOBD L2 IC&zx TIN5
TL X 9, 7 (H 2N ANFE:, hal 495)

“gibo niwa, houya e oyottekuto itte arimashita. Moshi
denwa ga haitte mo, haha wa itsumono youni kotaete
kurerudesyou. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.495)

“Kalau saya tidak pulang dan kalau Masako bertanya pada
Tae apakah saya bersamanya, saya tahu ibu saya pasti akan
berbohong untuk saya.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.340)

“BHI, AR HEDDE ZA~BET, HHIROFIZH W
ol EEWT, BREEE TR H S T-DnNZ D
HFHLERoTmER S TEHL L, 22 TABME#WTY
5 OPHERIZIZIE HRE L1E00 o 2372 < 7RITFAD
HOORIZKTCWELTFRELTINELE, RHITZ A
IR5 IR ANT LT, 2 (H 2N A SEF, hal 498)

“haha wa, watashi ga jibun no tokoro e mo kozu, umezawa
no ie ni moinakatta to kiite, guuzenkinmusaki de nanika atta
no ga kono jiken to kasa natta to omotta rakushi, koko de
watashi ga hataraite iru no ga umezawa ni baretara taihen
to bakari, katakuna ni watashi ga jibun no ie ni Kkiteita to
shuchoushitekuremashita. haha wa konna fuu ni
sobokujindeshita.” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.498)

“Ibu saya ditanyai tentang alibi saya. Dia yakin saya masih
bekerja di rumah sakit, jadi dia berkeras bahwa saya
bersamanya ' sepanjang ' malam.  Tujuannya adalah
melindungi saya dari- para wanita Umezawa. lbu saya
memang berhati emas.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.342-
343)

Terlihat bahwa Tae tergambar sebagai sosok yang baik dengan dipercaya

oleh Tokiko bahwa dia akan melindunginya dari Masako ketika mempertanyakan
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keberadaan Tokiko. Serta ketika Tae ditanyai tentang alibi dari Tokiko, Tae dapat
meyakinkan pihak kepolisian bahwa Tokiko masih bekerja di rumah sakit pada
waktu terjadi pembunuhan. Dari kutipan-kutipan tersebut terlihat bahwa Tae
melindungi anaknya sehingga watak yang terdapat pada tokoh Tae yaitu watak
menyayangi anaknya.

Bentuk-bentuk kasih sayang yang dilakukan oleh Tae terhadap Tokiko
termasuk juga Tae yang amat perhatian pada Tokiko, hal tersebut tercermin dalam

kutipan berikut :

“RREIFAZ Gl ZHLD & MIEITHEATZZ 5 T, “(H 2
TR N FE, hal.485)

“haha wa watashi 0 hiki toruto hisshi ni tanonda soudesu
ga, “ (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.485)

“Tae ingin mendapat hak asuh atas saya dan memohon

dengan sangat kepada Heikichi agar mengizinkan saya
tinggal bersamanya.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.333)

“DOFTRTHRHE, BEEROMEEIC, A TENLD
NIHEMATZWIZLEAIED EThboTEBY EL
Too 7 (H 2R N, hal 489)

“itsu tazunete mo haha wa, tabakoya no misesen ni,

arumete wasurerareta shinbunshi mitai ni syon bori to

suwatte orimashita. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.489)

“Dia tersenyum dan mengangkat sebuah kantong kertas.

Dia sudah menunggu kedatangan saya, jadi dia membeli

wafel untuk kami berdua.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.335)

Ketika Tae diusir dari keluarga Umezawa oleh Heikichi, Tae tetap
memohon kepada Heikichi agar Tokiko dapat tinggal bersama dengannya. Hal

tersebut bertujuan agar Tokiko dapat Tae asuh, sehingga keinginannya

memberikan perhatian dan kasih sayang tersampaikan. Namun Heikichi tidak
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mengijinkannya tinggal bersama, dengan peristiwa tersebut tidak membuat Tae
meninggalkan Tokiko. Ketika Tokiko pergi menemui Tae terlihat bahwa Tae telah
menunggu kedatangan Tokiko dengan membeli wafel agar bisa dimakan bersama
dengan Tokiko. Dengan perlakuan yang dilakukan oleh Tae dapat terlihat sebagai
bentuk perhatian terhadap Tokiko.
3.3 Konflik Batin Tokiko Umezawa Dalam Usaha Pembunuhan Keluarga

Umezawa

Pada sub bab ini penulis akan mendeskripsikan konflik batin yang dialami
oleh Tokiko Umezawa pada saat sebelum melakukan pembunuhan dan setelah
melakukan pembunuhan keluarga Umezawa.
3.3.1 Konflik Batin Tokiko Sebelum Pembunuhan Heikichi

Suatu hari di musim dingin Tokiko merencanakan untuk membunuh
Heikichi karena dendam akan masa lalunya yaitu ketika ibunya diusir pergi dari
keluarga Umezawa. Keinginan untuk membunuh Heikichi pun timbul pada saat
Tokiko diminta untuk menjadi model lukis telanjang, dan Tokiko pun

menyanggupi keinginan Heikichi demi mewujudkan rencana balas dendamnya.

“BHOHOM A DET, FABHRATRIZNFETET VT
HEBWD &7 (AN NS, hal .491)

“ano hi no nannichika mae, watashi ga minna ni naisho de
moderu ni naru foiuto, “ (Tenseijyutsu Satsujin Jiken,
hal.491)

“Satu minggu sebelum membunuhnya, saya mengatakan
kepadanya bahwa saya bersedia menjadi model telanjang
untuknya dan saya tidak akan memberitahu siapa pun.”
(hal.337-338)
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Rencana pembunuhan terhadap Heikichi telah Tokiko persiapkan satu
minggu sebelumnya. Namun pada saat hari rencana pembunuhan tiba, keraguan
mulai memasuki pikiran Tokiko. Dalam hati Tokiko seolah-olah mendengarkan
suara Tuhan yang merupakan perwakilan dari suara hatinya untuk menyuruhnya
menghentikan rencana pembunuhan terhadap Heikichi. Suara hati yang dimiliki
oleh Tokiko membuatnya mengalami kebimbangan. Dengan adanya hal tersebut
saat itulah Tokiko mengalami konflik batin pada dirinya. Hal itu terlihat pada
monolog berikut ini :

PIIITHEENR RO A EBo Lo TWVWAHDTE L B
FLz, FAFE-oTHERWVWEL, £ L TAKITBKE
72, ROEH, BERHIZLED EiIZEAEZSRDTD
IE. 7 (2 AN hal.492)

“kore wa kamisama ga yamero to ossyatteiru no dato

omoimashita. watashi wa tottemo mayoimashita. Soshite

konya wa dameda, yameyou, kinou ni shiyou to hotondo sou

kimetano wa, ~ (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.492)

“Saya pikir Tuhan mungkin menyuruh saya berhenti. Saya

tidak dapat memutuskan apa yang harus saya lakukan.

Malam ini bukan waktu yang tepat; sebaiknya besok, saya

terus mengatakan itu dalam hati...” (Tokyo Zodiak Murder

hal.338)

Pada kutipan di atas terdapat suara Tuhan yang merupakan suara hati
dalam diri Tokiko. Tokiko mengatakan bahwa tidak dapat memutuskan apa yang
harus dilakukan, apakah harus tetap membunuh ayahnya atau menunda rencana
pembunuhan tersebut. Tokiko merupakan seorang putri dari Heikichi, tentu sangat

berat untuk menentukan apa yang harus dilakukannya. Sedangkan dendam Tokiko

terhadap keluarga Umezawa sudah mencapai puncaknya. Keinginan untuk
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membunuh ayahnya membuat Tokiko harus mengalami kebimbangan dikarenakan

ayah Tokiko atau Heikichi bukan merupakan target utama dalam pembunuhannya.

SUNTFRZUARE L A L Vo T2IFE DL DITH Y T4
oo TERETZTERBFIRNE W OEIRTT, ” (HEIFEA
14, hal.491)

“chichi niwa kyouretsuna nikushimi toitta hodo no mono wa
arimasen. tadatada kattena hito toiu inshoudesu
“(Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.491)

“Ayah saya bukanlah target utama, dia hanya egois dan
kekanakkan.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.337)

Walaupun  Heikichi bukanlah target utama namun Tokiko tetap
menyimpan dendam atas keegoisan dan kekanakkan Heikichi yang mengusir Tae
dari keluarga Umezawa dan meminta Tokiko untuk menjadi model lukis telanjang.
Membunuh juga hal yang belum pernah Tokiko lakukan, oleh karena itu timbul
kebimbangan dalam diri Tokiko. Konflik batin yang dialami oleh Tokiko
merupakan jenis konflik batin mendekat-menjauh.

a. Mendekat : Membunuh ayahnya agar dendam Tokiko dapat
terbalaskan membuat hati Tokiko lega.

b. Menjauh : Mengikuti suara hatinya dengan menunda atau
mengurungkan niat pembunuhan membuat dendam yang ingin dibalaskan
menjadi tidak terwujudkan.

Tokiko memiliki dua pilihan haruskah mendekati atau menjauhi objek
tersebut. Konflik mendekat-menjauh ini timbul jika dalam waktu yang sama
timbul dua motif yang berlawanan mengenai satu objek, motif yang satu positif
(menyenangkan), yang lain negatif (merugikan, tidak menyenangkan), Kurt Lewin

(dalam Irwanto 1997 hal.213-216)
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Pilihan yang dimiliki Tokiko dengan tetap melanjutkan rencana
pembunuhan bagi Tokiko itu adalah hal yang menguntungkan. Dengan
membunuh Heikichi atau ayah Tokiko dendam akan sakit hatinya dapat
terbalaskan dan dapat membuat hati Tokiko merasa lega. Di satu sisi menunda
pembunuhan pada malam itu merupakan hal yang tidak menyenangkan bagi
Tokiko. Dengan menunda rencana pembunuhannya pada malam itu dapat
membuat Tokiko akan kehilangan kesempatan untuk membunuh atau membalas
dendam.

Setelah mengalami pergulatan batin tersebut, Tokiko harus memilih
diantara 2 pilihan yang berbeda. Pilihan yang Tokiko ambil pada malam itu adalah
tetap membunuh Heikichi ayah dari Tokiko itu sendiri. Hal itu dibuktikan pada
monolog berikut :

“EDREHINTODLRN, IVickoTRERE LT
DTY, 7 (HEME AN F, hal. 496)

“sono sinrai sareteiru watashi ga, yori yotte chichi o
koroshitanodesu. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.496)

“Itu sebabnya saya bisa mencurahkan perasaan ke dalam

catatannya. Dan kemudian, dari semua hal yang bisa saya

lakukan...saya malah membunuhnya.” (Tokyo Zodiak

Murder, hal.341)

Dijelaskan pada kutipan di atas dapat membuktikan bahwa Tokiko
memilih keputusan untuk membunuh ayahnya yaitu Heikichi. Walaupun Heikichi
adalah seorang ayah bagi Tokiko namun dengan perlakuannya mengusir Tae dan
menikahi Masako yang membuat hidup Tokiko penuh penderitaan serta menyuruh

Tokiko untuk menjadi model lukis telanjang, membuat Tokiko tidak dapat

mengurungkan niatnya untuk tetap membunuh Heikichi. Keputusan yang diambil
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olen Tokiko mengarah kepada mendekati objek tersebut yaitu melanjutkan
rencananya dengan tetap membunuh ayahnya. Dengan membunuh Heikichi
ayahnya, balas dendam terhadap keluarga Umezawa yang Tokiko inginkan sesuai
dengan apa yang dia rencanakan.
3.3.2 Konflik Batin Tokiko Setelah Pembunuhan Heikichi Umezawa,

Tomoko, Akiko, Yukiko, Nobuyo dan Reiko

Pembunuhan yang Tokiko lakukan terhadap Heikichi merupakan awal
terjadinya pembunuhan berantai yang terjadi pada keluarga Umezawa. Setelah
membunuh Heikichi Umezawa, Tokiko melanjutkan dengan membunuh saudari-
saudari tirinya. Membunuh mereka bagi Tokiko seperti memainkan suatu
permainan, karena Tokiko tidak mengalami kebimbangan dalam melakukan
pembunuhan tersebut. Hal tersebut dikarenakan saudari-saudari tiri Tokiko
merupakan target utama dalam rencana pembunuhannya. Selain itu Tokiko juga
menyimpan dendam terhadap mereka sejak dahulu karena perlakuan saudari-
saudari tirinya yang jahat, sehingga menimbulkan niat pada diri Tokiko untuk
membalas dendam dengan membunuh mereka semua. Setelah Tokiko membunuh
saudari-saudari tirinya, timbul kebimbangan pada Tokiko dalam usahanya untuk
menutupi jejak pembunuhan agar tidak diketahui oleh pihak kepolisian dan ibu
kandung Tokiko sendiri. Berikut kebimbangan Tokiko dalam usahanya untuk

menutupi jejaknya sebagai pelaku pembunuhan.



41

a. Kebimbangan Tokiko Dalam Usaha Menutupi Jejak Pembunuhan
Dengan terbunuhnya Heikichi, Tokiko Umezawa membuat surat wasiat
dengan menggunakan nama Heikichi tentang rencana penciptaan Azoth yang

terdiri dari wanita-wanita keluarga Umezawa itu sendiri.

“HOMAMELT/ —hzZ, FIE7 MY T |ZEWTE
TWE LR, 7 (EEIFEANSIE, hal.495)

“jibun "ga sousakushita nouto o, watashi wa atorie ni
oitekiteimashita ga, ” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.495)

“Catatan  Heikichi ~ adalah ~ buatan = saya.  Saya
meninggalkannya di studio setelah membunuh Heikichi...”
(hal.340)

Dengan penulisan surat wasiat tersebut dapat menghilangkan kecurigaan
terhadap diri Tokiko sebagai seorang pelaku pembunuhan. Ketika selesai
membuat surat wasiat tersebut, Tokiko meninggalkannya di ruang studio tempat
Heikichi dibunuh. Hal tersebut menimbulkan pergulatan batin pada diri Tokiko
yang terlihat pada monolog berikut :

“HELOLIRIEAEBBINES, I<EXLS
HE VTR, MW AR LB LRV, ZAZR
KENTZHEIC LR TdIZE o728 BB 0EL
Too T(5 2 MR N FE, hal. 495)

“ima sara no youna ni fuang ga okorimasu. Yyoku
kangaetatsu  moridakereba, nanika misu ga aru
kamoshitenai, konna dai soreta keikaku nishinakereba
yokatta tomo omoimashita.” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken,
hal.495)

“Saya meninggalkannya di studio setelah membunuh
Heikichi, tetapi saya tidak yakin apakah rencana saya akan
berhasil. Saya menjadi sangat gelisah, dan mulai berpikir
seharusnya saya tidak melakukan hal itu.” (Tokyo Zodiak
Murder hal.340)
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Terlihat pada kutipan di atas bahwa Tokiko mengalami kebimbangan.
Tokiko merasa gelisah dan mulai berpikir seharusnya tidak perlu melakukan hal
tersebut, yaitu meninggalkan surat wasiat di studio. Tokiko sendiri belum yakin
akan rencananya dapat berjalan dengan lancar atau tidak. Dengan meninggalkan
catatan Heikichi atau surat wasiat tersebut kebimbangan dalam diri Tokiko
muncul antara mendekati atau menjauhi objek tersebut.

a.  Mendekat : Meninggalkan surat wasiat beratas namakan Heikichi
dapat membuat Tokiko terlepas dari tuduhan sebagai pelaku.

b. Menjauh : Tidak meninggalkan surat beratas namakan Heikichi yang
telah ditinggalkan di dalam studio, karena takut surat tersebut diketahui
dan rencananya tidak akan berjalan dengan lancar.

Dengan meninggalkan surat wasiat tersebut dan melakukan pembunuhan
sesuai apa yang Tokiko tulis atau rencanakan dapat menghilangkan jejak Tokiko
sebagai seorang pelaku. Seolah-olah Heikichi lah yang membunuh putri-putrinya
dan menciptakan Azoth. Di sisi lain, mengurungkan niat untuk meninggalkan
surat wasiat tersebut, membuat Tokiko mudah diketahui sebagai pelaku dan hal
tersebut akan diketahui oleh ibunya. Sehingga dapat membuat ibunya menderita
karena akan dikenal sebagai ibu dari seorang pembunuh.

Pilihan yang dimiliki oleh Tokiko antara tetap meninggalkan surat wasiat
atau tidak meninggalkan surat wasiat tersebut membuat Tokiko harus mengambil
sebuah keputusan. Pilihan yang diambil oleh Tokiko yaitu lebih memilih untuk
tetap meninggalkan surat wasiat tersebut dan merencanakan pembunuhan sesuali

dengan apa yang telah Tokiko rencanakan sebelumnya.
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“ROEHOBEICOWTIIODE L TWERATL,
EVWVHDIF] RIZTHERO ZANSFT S L Z DT,
XFENIEDEITEAEZBNTV RS TZNE TT,
RNIFN EWND B DN E ST e RO BN
S IWVELTWER AL 7 (208N S hal .495)

“chichi no fudeato no mondai nitsuite wa shinpai shite

imasendeshita. to iu no wa, chichi wa hatachi no koro kara

zutto kono kata, mojo toiu mono o hotondo kaiteina katta

karadesu. chichi wa yuujin toiu mono ga mattakunaku,

tegami no tagui mo issai nokoshiteimasen.” (Tenseijyutsu

Satsujin Jiken, hal.495)

“Saya berusaha mengenyahkan pikiran negatif. Saya merasa

yakin tidak akan ada yang berpikir bahwa catatan Heikichi

yang ditulis tangan itu palsu, karena dia tidak pernah

menulis surat maupun kartu pos kepada siapa pun sejak

usianya dua puluh tahun.” (Tokyo Zodiak Murder hal.341)

Terlihat bahwa Tokiko memilih untuk berusaha menghilangkan pikiran
negatifnya tentang akan terbongkarnya surat wasiat yang dibuat Tokiko. Dengan
tetap melanjutkan rencana yang ditulis dalam surat wasiat Heikichi oleh Tokiko
membuat Tokiko merasa diuntungkan karena terbukti pihak kepolisian tidak dapat
menemukan pelaku terhadap kasus pembunuhan tersebut.

Setelah berhasil melakukan pembunuhan terhadap ayahnya dan membuat
surat wasiat yang Tokiko tinggalkan di dalam studio, Tokiko sedikit mengalami
masalah dengan adanya salju yang turun pada malam rencana pembunuhan
tersebut. Bagi Tokiko dengan adanya salju turun, rencana yang sudah tersusun
rapi dapat membuat Tokiko mengalami kesulitan ketika akan keluar dari studio
tempat terjadinya pembunuhan. Dengan adanya salju yang turun, jejak kaki

Tokiko akan terlihat di atas salju. Untuk mengatasi hal tersebut terlintas dalam

pikiran Tokiko untuk menggunakan sepatu ayahnya. Menggunakan sepatu
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ayahnya untuk keluar dari studio dapat menghilangkan jejak Tokiko dengan cara
menutupi  jejak sepatunya sendiri. Membawa sepatu Heikichi bagi Tokiko
bukanlah bagian dari rencana awal, oleh karena itu Tokiko mengalami konflik

batin mengenai apa yang harus dilakukannya.

“IPB LV T, BnHEV RS FITH - TUIEL X
NELZ, FTBFEEZR> TWIBREICHOT U T

D=0 AT D1, FEH O 720 A M = & o
BEDTEE . FTETh Lod LTV A
WEETLE, 7 (27 N\ 54 hal.497)

“kara to itte, watashi ga amari hayaku uchini kaette wa

ayashimaremashita, mata shokuji o motte iku izen ni ano

atorie no atari ni iku no wa, riyuu no nai, ashiato o nokosu

kotoninaru tame dekimasen. watashi wa tottemo jittoto shite

irerunai  hodo  deshita.”(Tenseijyutsu  Satsujin  Jiken,

hal.497)

“Ingin rasanya saya kembali saat itu juga. Tetapi jika saya

tiba di rumah terlalu pagi, Masako akan curiga, karena saya

seharusnya bermalam di Hoya. Dan jika saya langsung ke

studio untuk mengembalikan sepatunya, jejak sepatu saya

akan tercetak di salju.” (Tokyo Zodiak Murder hal.342)

Kebimbangan Tokiko terlihat jelas pada kutipan di atas, antara memilih
pulang atau kembali ke studio. Konflik yang Tokiko alami merupakan konflik
batin menjauh-menjauh, seperti yang dijelaskan oleh Kurt Lewin (dalam Irwanto
1997 hal.213-216) mengatakan, konflik ini terjadi apabila pada saat yang
bersamaan, timbul dua motif yang negatif, dan muncul kebimbangan karena
menjauhi. Motif yang satu berarti harus memenuhi- motif yang lain yang juga
negatif.

a. Menjauh : Kembali ke rumah akan dicurigai oleh Masako, ibu

tirinya.
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b. Menjauh : Kembali ke studio akan meninggalkan jejak kaki Tokiko

yang baru.
Pilihan yang dimiliki oleh Tokiko merupakan sama-sama hal yang tidak
menguntungkan bagi dirinya. Kembali ke rumah pada saat itu akan dicurigai oleh
Masako yang merupakan ibu tirinya karena Tokiko sudah berpamitan akan

bermalam di Hoya dan tiba-tiba kembali pulang.

BRI RENH- T2 LE>THVE Lo
(5 B TR N, hal.495)

“gibo niwa, houya e tomattekuruto itte arimashita.
(Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal 495)

“Saya sudah mengatakan pada Masako bahwa saya akan
bermalam di Hoya.” (hal.340)

Pilihan lain yang dimiliki oleh Tokiko yaitu langsung kembali ke studio
mengembalikan sepatu milik ayahnya akan menimbulkan jejak baru dan
kemungkinan akan terbongkarnya pembunuhan tersebut dengan adanya jejak
milik Tokiko.

Kebimbangan yang dialami oleh Tokiko membuatnya harus memilih
diantara 2 pilihan yang sama-sama tidak menguntungkan bagi dirinya. Namun
pada akhirya Tokiko memilih satu diantara pilihan yang menjadi pergulatan

batinnya.

“EOTDEFNEL, MAEBRLTRB ZERTE L
DNET, TRV ZIZHMN o722 LT, BFHL
BEBELERELLoTWD LB WET, 7 (HE
TR N4 hal .497)

“sounaru to watashi wa, kutsu o kaeshite okukoto ga
dekinakunarimasu. atorie ni kutsu ga nisoku atta koto wa,
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osoraku musumetachi mo gibo mo shitte iru you ni
omoimasu.” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken hal.497)

“Saya harus mengembalikan sepatunya; Masako dan putri-

putrinya mungkin tahu bahwa Heikichi menyimpan dua

pasang sepatu di studionya.” (Tokyo Zodiak Murder,

hal.342)

Terlihat pada kutipan di atas bahwa Tokiko tetap memilih akan
mengembalikan sepatu milik Heikichi. Pilihan yang dimiliki Tokiko sama-sama
tidak menguntungkan bagi dirinya. Pilihan yang merugikan bagi Tokiko tetap
akan menjadi sebuah keputusan ketika diharuskan memilih diantara dua pilihan
yang sulit. Walaupun dengan resiko bahwa jejak sepatu milik Tokiko terlihat di
atas salju. Dengan mengembalikan sepatu Heikichi ke dalam studio akan
menghilangkan kecurigaan terhadap sepatu Heikichi yang tiba-tiba menghilang.
Oleh karena itu Tokiko lebih memilih untuk mengembalikan sepatu  milik
Heikichi ke dalam studio.

Namun setelah Tokiko memutuskan untuk mengembalikan sepatu milik

Heikichi, Tokiko kembali mengalami konflik batin. Kebimbangan Tokiko terlihat

pada kutipan berikut :

“Eo. ZOMOMBEICE LT, AICE0nonTR
Boll DT, ZLTWVD ERAIZWVDANVASIR
GBRFTWVEZ o TCEWNWD L, 1372 L CTHZIRL
TBLSITRELIZBVDON— 23D 21> THDHD
IF. REFNEZED LICH 222 902 DIEo &Y
L7z 22z cdmnb e LT, EEiLZ0
THIZE L THLIROHZ , —ISEH & LG T
KDL DDTIIRVD, o 7 (E R NFE
hal.497)

“mata, konokutsu no mondai ni kanshitewa, kyuu ni
omoitsuite yaratta kotona no de, sojiteiru to tsugitsugi ni
iroiro na fuan ga shintai okottemairimashita. hatashite
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kutsu o kaeshite okuhou ga hontou ni yoi no ka-? Kutsu ga

shoushou shimetteiru no wa, chichi jishin ga yuki no ue ni

denakatta to iu no hakkiri shita konkyowanai hazudesu kara

yoitoshite, keisatsu wa kono doma ni modoshitearu chichi

no kutsu o, ichiouashiato to terashiawasetemiru koto o toru

no dewanaika..” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.497)

“Harus membawa pulang sepatu Heikichi bukanlah awal

dari rencana saya. Itu perkembangan tak terduga yang

membuat saya sangat gelisah. Bukankah akan lebih baik

jika saya menguburnya atau membuangnya saja?”Sepatu itu

basah terkena salju. Jika polisi membandingkan sepatu itu

dengan jejak di salju, mereka pasti akan mengetahui

tipuannya.” (Tokyo Zodiak Murder hal.342)

Tokiko mengalami kebimbangan dalam batinnya mengenai usaha yang
akan dilakukannya untuk menghilangkan barang bukti. Terlihat dari apa yang
menjadi pergulatan batinnya pada kutipan di atas membawa pulang sepatu
Heikichi merupakan bukan lah awal rencana Tokiko, hal tersebut membuat
Tokiko gelisah. Dengan kegelisahan tersebut membuat Tokiko mengalami konflik
batin apakah mendekati atau menjauhi objek tersebut.

a. Mendekat : Membuang atau mengubur sepatu milik Heikichi akan
dapat menghilangkan barang bukti.

b. Menjauh : Membawa sepatu Heikichi pulang ke rumah akan
menimbulkan kecurigaan terhadap pihak kepolisian.

Dengan mengubur atau membuangnya yang dapat membuat Tokiko
merasa tenang, karena menghilangkan barang bukti yang dia gunakan untuk
menutupi jejak kakinya tidak akan diketahui. Namun dalam satu sisi batinnya
membawa pulang sepatu Heikichi dapat menimbulkan kecurigaan ketika polisi

melakukan penyelidikan dengan membandingkan jejak sepatu yang terdapat di

atas salju. Dari konflik batin yang dialami oleh Tokiko konflik tersebut membuat
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Tokiko harus mendekati atau menjauhi objek tersebut. Membuang atau mengubur
barang bukti membuat Tokiko merasa tenang dengan lenyapnya barang bukti.
Mengembalikan sepatu milik Heikichi merupakan hal yang merugikan bagi
Tokiko karena sepatu tersebut akan diidentifikasikan oleh pihak kepolisian,
berkemungkinan alibi Tokiko akan terbongkar.

Setelah mengalami kebimbangan untuk melenyapkan barang bukti tersebut,
Tokiko akhirnya memilih di antara dua pilihan. Pilihan yang dipilih oleh Tokiko

yaitu mengembalikan barang bukti berupa sepatu Heikichi ke dalam studio.

“CENTIEMDHEL CWDDEHEVEDD EH A,

W, TRE D Fo bBEODTT, ” (HEMNEANELS,

hal.497)

“soredewa kutsu ga funshitsu shite iru no to amari

kawarimasen. iya, sore yori zutto warui no

desu. ”(Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.497)*

“Untuk sesaat saya merasa bimbang, tetapi akhirnya saya

memutuskan untuk mengembalikan sepatu itu ke studio”.

(Tokyo Zodiak Murder hal.342)

Keputusan yang diambil oleh Tokiko bersifat menjauhi objek atau
memiliki motif negatif, karena dengan mengembalikan sepatu ke studio dapat
menimbulkan resiko terindentifikasi oleh pihak kepolisian. Namun meskipun
pilihan Tokiko menimbulkan resiko yang tidak menguntungkan, Tokiko tetap
mengambil keputusan mengembalikan sepatu milik Heikichi ke dalam studio.

b. Kebimbangan Tokiko Tentang Persembunyiannya
Setelah membunuh Heikichi Tokiko keluar dari studio dan bersembunyi di

dalam hutan di Komazawa. Di hutan Komazawa ada tempat yang diketahuinya

dengan baik di dekat sungai kecil terdapat tanah rendah yang dikelilingi tumbuhan
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merambat berduri. Bagi Tokiko tempat tersebut adalah tempat persembunyian
yang bagus. Namun dalam persembunyiannya tersebut, Tokiko dirudung rasa
kebimbangan. Hal tersebut nampak pada kutipan berikut ini :

CRZFERNDEEIIFEODEETLIE, Lotk ZE5 L
TWa e, SFEIEREZEERLEDENEZ > TEW
0 E 9. 7 (2R A hal 495)

“kogoe shinu kato omoihodo no samosa deshita. Shitto

soushiteiru to, samazama na koukai to fuan no nen ga

okotte mairimasu. (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.495)

“Malam begitu dingin hingga rasanya saya akan mati.

Ketika duduk di sana, saya dicekam penyesalan dan

ketidakpastian.” (Tokyo Zodiak Murder hal.340)

Pada malam setelah membunuh Heikichi, Tokiko merasakan penyesalan
dan ketidakpastian yang menyebabkan dia mengalami konflik batin. Antara
pulang ke rumah atau tetap bersembunyi di hutan Komazawa. Dua pilihan
tersebut merupakan bentuk dari wujud kebimbangan dalam dirinya. Konflik batin
yang dialami oleh Tokiko merupakan konflik mendekat-menjauh.

a. Mendekat . Tetap bersembunyi di dalam hutan Komazawa tidak akan
diketahui oleh siapa-siapa.

b. Menjauh : Pulang ke rumah beresiko akan terlihat orang lain selama
perjalanan menuju rumah.

Di satu sisi Tokiko memikirkan memilih untuk pulang kerumah dimana
hal itu merupakan pilihan yang merugikan bagi Tokiko, jika dia pulang kerumah,
resiko terlihat oleh orang lain ketika dalam perjalanan pulang sangat besar.

Sehingga berkemungkinan dapat menyebabkan terbongkarnya pembunuhan yang

dilakukan oleh Tokiko pada malam itu. Di satu sisi, Tokiko memilih untuk tetap
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bersembunyi di dalam hutan Komazawa dimana hal itu membuat Tokiko merasa

aman dan tidak akan diketahui oleh siapapun sehingga membuat pembunuhan

yang dilakukan oleh Tokiko tetap menjadi rahasia.

“ENPEROFIZAY T EHSTHET Lo L
LTEY L, BN IXBBEZEATEIT T, %9
B AT TR b AT B 2 TR R TV iEL

Teo 7O HEINENEAE, hal.494)

“sore kara mura no naka ni hairi, uzukumatte asa made
jitto shiteorimashita. ugokeba mokugekisya o tsukuru
dakedesu. sou suru igai ni naito, watashi wa kangaeta
suekimeteimashita.” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.494)

“Saya menunggu pagi menjelang dengan duduk di tengah-
tengah semak. Kalau saya berjalan-jalan, mungkin akan ada
seseorang yang melihatnya, dan itu kemungkinan terburuk

yang bisa terjadi.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.340)

Dengan kebimbangan antara memilih dua pilihan yang dimiliki Tokiko,

pada akhirnya dia memutuskan untuk menunggu di dalam persembunyiannya

pada malam itu hingga pagi hari di dalam hutan. Berikut kutipan yang

menunjukkan Tokiko tetap berada dalam persembunyiannya.

CTETERNE., FEOHRIZ—BEHRSL>TEBD £ L7=D T,
EICHLEMEONTZH L, YO T H K%
HBENESTETHENSTZOTTN, KOKEICHE

BLEIRTYT D, o “(AEMRASZH, hal.498)

“tada watashi wa, yuki no naka ni hitoban jhuu tatte
orimashita no de, douyara kaze wohiitarashiku, tori shirabe
no aidajhuushintai o okan ga hashitte totemo tsukarakatta
no desu ga, chichi no satsugai ni  souguushita
musumedesukara... ” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.498)

“Saya terserang flu karena bermalam di hutan, dan tubuh
saya mengigil. Tetapi para penyelidik pasti berpikir bahwa
itu reaksi wajar dari seorang wanita muda yang baru saja
menemukan - mayat ayahnya.”(Tokyo Zodiak =~ Murder

hal.342)
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Dijelaskan dengan kutipan di atas bahwa Tokiko terserang flu akibat
bermalam di hutan yang merupakan tempat persembunyiannya setelah melakukan
pembunuhan terhadap ayahnya. Tokiko memutuskan untuk tetap bersembunyi di
dalam hutan sehingga dapat membuat Tokiko terlepas dari kecurigaan atas
kematian ayahnya.

Setelah selesai dengan semua pembunuhan yang Tokiko lakukan terhadap
keluarga Umezawa, Tokiko mengubah gaya model rambut dan gaya berpakaian
agar tidak dapat diketahui oleh orang lain. Tokiko juga tinggal di hotel-hotel
murah di Kawasaki dan Asakusa untuk menghindari kemungkinan yang terjadi
bertemu dengan orang yang mungkin dikenalinya. Dengan kehidupan baru yang
dijalani oleh Tokiko sekarang membuat dia memikirkan untuk meninggalkan
Jepang dan menghilangkan keberadaannya. Namun dengan meninggalkan Jepang
Tokiko juga harus meninggalkan ibunya sendirian hidup di Jepang. Dengan
kebimbangan yang dialami oleh Tokiko memberikan sebuah keputusan yang tidak

mudah, Tokiko diharuskan untuk memilih di antara dua pilihan yang sulit.

FLUITVSAENWZ EBOWTE LD T, 20 DHF
ZHTETRY, LI XFAREEERITDZ &
HTELEHWETER, ENICWDHDIEERTH A
FEBREITEBVELLE, HOEHZ I W ERTIT X
WIRFRTC, AT R 2 Ff > TR b E L)
Hov 7 (HEITE NS, hal.504)

“watashi wa zuibun nagai koto hataraitemashita no de,
tashou no takuwaemo dekiteori, shibaraku wa sonna
seikatsu o tsuzukeru kotomo dekiru to omoimasuta ga,
kokunai ni iru no wa abunai de arou to mo kangaete
orimashita. ano goro souiu imi dewa yoi jidai de, nihon wa
kaigai ni uekyokuchi o motte orimashita kara ’(Tenseijyutsu
Satsujin Jiken, hal.504)
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“Saya bisa saja terus hidup seperti itu dengan uang
tabungan saya, tetapi tidak ada jaminan bahwa saya tidak
akan terlacak dan tertangkap. Saya pikir jalan terbaik adalah
meninggalkan Jepang.” (Tokyo Zodiak Murder hal.348)

“REoZ Lk LT GEEREANE
1, hal.504)

“haha no koto Wa kokoronorideshita...” (Tenseijyutsu
Satsujin Jiken, hal.504)

“Berat bagi saya untuk berpisah dari ibu saya...” (Tokyo
Zodiak Murder hal.348)

Pergulatan batin pada Tokiko terlihat pada monolog di atas, dimana di satu
sisi Tokiko memikirkan untuk meninggalkan Jepang, dan di sisi lain jika pergi
meninggalkan Jepang berarti Tokiko juga harus meninggalkan ibunya yang hidup
sendirian. Konflik batin yang dialami oleh Tokiko merupakan koflik batin
mendekat-menjauh.

a. Mendekat :Meninggalkan Jepang dapat menghilangkan keberadaan

Tokiko yang tidak akan diketahuinya sebagai seorang pembunuh.

b. Menjauh : Meninggalkan Jepang berarti juga harus meninggalkan
ibunya dan membuat hati Tokiko merasakan kesedihan.

Konflik mendekat-menjauh ini timbul jika dalam waktu yang sama timbul
dua motif yang berlawanan mengenai satu objek, motif yang satu positif
(menyenangkan), yang lain negatif (merugikan, tidak menyenangkan), Kurt Lewin
(dalam Irwanto 1997 hal.213-216). Meninggalkan Jepang membuat Tokiko tidak
akan terlacak dan tertangkap atas kasus pembunuhan yang dia lakukan, hal
tersebut merupakan hal yang menguntungkan bagi Tokiko. Namun meninggalkan

Jepang membuat Tokiko mengalami kesedihan karena harus meninggalkan ibunya
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sendirian, pemikiran tersebut merupakan hal yang kurang menguntungkan bagi
Tokiko.

Dengan pergulatan batin yang dialaminya membuat Tokiko diharuskan
mengambil sebuah keputusan. Sebelum mengambil keputusan konflik = batin
merupakan sebuah proses. Pada akhirnya, Tokiko memutuskan untuk tetap
meninggalkan Jepang. Berikut monolog yang menunjukkan Tokiko memutuskan
untuk meninggalkan Jepang :

“FUTHZ DN T > T, BOFINLEA D LkD
F7. 7 (HEMEAFELE, hal. 505)

“watashi wa jibun no kokoro ni muchiutte, haha no mae
kara sarou to kimemasu.” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken,
hal.505)

“Jadi demi kebaikannya dan kebaikan saya sendiri, saya
memutuskan untuk pergi.” (Tokyo Zodiak Murder, hal.348)

Dijelaskan pada kutipan di atas bahwa Tokiko memutuskan untuk
meninggalkan Jepang dengan alasan demi kebaikan masing-masing, dimana
maksud dari kebaikan masing-masing yaitu dengan meninggalkan Jepang Tokiko
tidak akan diketahui keberadaannya sehingga tidak akan diketahui bahwa dia
adalah pelaku pembunuhan terhadap keluarga Umezawa. Begitu juga dengan
meninggalkan Jepang, ibu Tokiko tidak akan mengetahui akan kenyataan bahwa
anaknya adalah seorang pembunuh. Oleh karena itu, Tokiko memilih untuk
meninggalkan Jepang demi kebaikannya sendiri dan juga demi kebaikan ibunya.

. Kebimbangan Tokiko Tentang Penyesalannya
Pada tahun 1963 Tokiko akhirnya kembali ke Jepang setelah 27 tahun

lamanya meninggalkan Jepang. Setelah kembali ke Jepang Tokiko tinggal di
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Kyusu. Tokiko mengetahui bahwa ibunya mendapatkan banyak uang dari warisan
properti Heikichi. Tokiko berpikir mungkin ibunya telah mewujudkan mimpinya
untuk membuka butik sendiri di Kyoto. Dengan hal tersebut Tokiko memutuskan
untuk pergi mengunjungi ibunya di Sagano. Namun di sana Tokiko tidak
mendapatkan adanya toko butik, dan dia pergi Hoya untuk mencari ibunya yang
dia tinggalkan ketika itu. Tokiko mencari ibunya di tempat biasa mereka bertemu
dan di sana lah Tokiko menemukan ibunya terbaring di tempat tidur. Namun
pertemuan dengan ibunya tidak membuat Tokiko merasa bahagia, justru dirudung
akan kebimbangan karena Tokiko melihat apa yang dia lakukan pada masa lalu
membunuh keluarga Umezawa tidak membawa kebahagiaan apapun terhadap ibu
kandungnya. Hal tersebut merupakan konflik batin yang terdapat dalam diri
Tokiko, seperti pada kutipan berikut ini :

“BERENLbSNE L, “FNIZTORFELH T,
HDOKRILFEEFEND XK HIZRY E L, (T2 &7
A, EFRNTEWE LTz, B3I L =Rz A
STWVARNE RN, FAZME- TV, ST ®
TLDOENSEWE L, 7 (EEMZEANFE,
hal.508)

“namida ga atokara atokara afuremashita. watashi wa
kono toki hajimete, ano daihanzai o kuiru kimochi ni
narimashita. nante koto darou, to watashi wa omoimashita.
haha wa sukoshi mo siawase ni nankanatte inaijanaika,
watashi wa machigatteita, towaji mete kokoro no soko kara
omoimashita “‘(Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.508)

“Saya tidak dapat menghentikan air mata yang mengalir di
pipi. Betapa bodohnya saya! Saya sadar bahwa pembalasan
dendam saya terhadap keluarga Umezawa tidak membawa
kebaikan apapun. Saya sama sekali tidak berhasil membuat
ibu saya bahagia, saya juga tidak bisa mengubah hidpnya
menjadi lebih baik. Saya benar-benar keliru.” (Tokyo
Zodiak Murder hal.351)
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Tokiko merasa bahwa pembalasan dendam dengan membunuh keluarga
Umezawa tidak membawa kebahagian apa-apa terhadap ibunya. Hal tersebut
membuat Tokiko dirudung penyesalan yang menimbulkan konflik batin pada
dirinya. Akankah melewati hari demi hari dengan menyesali apa yang telah terjadi
atau berhenti menyesali yang telah terjadi dan menatap masa depan pada
kehidupannya yang sekarang.

Dengan adanya pilihan untuk mendekat atau menjauhi objek maka konflik
batin yang dialami oleh Tokiko merupakan konflik mendekat-menjauh.

a. Mendekat : Berhenti menyesali masa lalunya dan melanjutkan
kehidupannya yang sekarang bersama ibunya.

b. Menjauh . Melewati hari demi hari dengan penuh penyesalan yang
membuat Tokiko merasakan sedih.

Di satu sisi berlarut-larut menyesali masa lalunya merupakan hal yang
merugikan bagi Tokiko karena dengan selalu menangisi kehidupanya di masa lalu
dan ibunya tidak menimbulkan kebahagiaan apapun pada diri Tokiko. Di sisi lain
berhenti memikirkan masa lalunya dan menerima akan kenyataan merupakan hal
yang menguntungkan, karena dengan begitu Tokiko akan dapat menatap masa
depan yang lebih baik bersama ibunya tanpa melihat masa lalu.

Dengan kebimbangan yang dialami oleh Tokiko sebuah keputusan
merupakan jalan terakhir bagi Tokiko untuk melanjutkan hidup. Keputusan yang
diambil oleh Tokiko adalah menatap masa depan bersama ibunya dan melupakan

akan masa lalunya yang kelam.
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(5 2% A F44:, hal 509)

“watashi wa haha no tame ni yari nokoshitakotoga, tottemo

tottemo takusan aru youni omoimashita. haha ni kawatte

sagano ni mise 0 motta no mosono tame desu. denakutewa,

watashi ni ~ mou ikiteiku riyounado ari =~ wa

simasendeshitakara. ” (Tenseijyutsu Satsujin Jiken, hal.509)

“Saya merasa saya punya banyak kewajiban kepada ibu

saya, dan salah satunya adalah membuka butik di Sagano.

Mewujudkan mimpi Tae adalah satu-satunya alasan yang

tersisa bagi saya untuk tetap hidup. Saya tidak menyesali

pembunuhan itu.” (Tokyo Zodiak Murder hal.352)

Dengan merasa bahwa Tokiko memiliki banyak kewajiban yang harus
dilakukan untuk ibunya pada akhirnya Tokiko memilih untuk menatap masa
depan dengan membuka butik di Sagano yang merupakan cita-cita dari ibunya,
dan melupakan tentang penyesalannya yang terlihat pada kutipan saya tidak
menyesali pembunuhan itu. Sehingga tanpa menyesali apa yang telah dilakukan
Tokiko di masa lalunya dengan demikian terlihat Tokiko lebih memilih menerima
kenyataan untuk menatap masa depan dan melupakan masa lalunya.

Balas dendam dengan melakukan pembunuhan terhadap keluarga
Umezawa yang dilakukan oleh Tokiko dapat menyebabkan timbulnya konflik
batin pada dirinya, dimulai dari sebelum melakukan pembunuhan, menghilangkan
barang bukti hingga diharuskan pergi meninggalkan Jepang demi menutupi kasus
pembunuhan tersebut. Hal tersebut merupakan sebuah rangkaian cerita yang

terdapat pada novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken. Kebimbangan atau konflik batin

yang dialami Tokiko dihadapkan pada dua pilihan untuk sebuah keputusan.
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Konflik batin dalam diri Tokiko dari tiga jenis yang dijelaskan oleh Kurt Lewin
(dalam Irwanto 1997 hal.213-216) Tokiko hanya mengalami dua jenis konflik
batin, yaitu mendekat-menjauh dan menjauh-menjauh. Untuk konflik batin
mendekat-mendekat, penulis tidak menemukan pada konflik batin yang dialami
oleh Tokiko dalam novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken. Sedangkan konflik batin
yang paling banyak Tokiko alami merupakan konflik batin mendekat-menjauh,
karena diantara dua pilihan yang dimiliki oleh Tokiko lebih cenderung
menunjukkan motif positif dan negatif. Dengan kata lain pilihan yang dimiliki
oleh Tokiko lebih banyak menguntungkan dirinya dalam usahanya untuk
menutupi jejak pembunuhan yang dilakukan. Dari tujuh konflik batin mendekat-
menjauh penulis menemukan enam konflik batin, sedangkan untuk konflik

menjauh- menjauh penulis hanya menemukan satu konflik batin saja.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab I1l, maka penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut,

1.

Konflik batin Tokiko sebelum membunuh Heikichi Umezawa.
Konflik batin yang dialami oleh Tokiko yaitu, mendekat-menjauh.
Konflik batin yang dialami oleh Tokiko setelah membunuh Heikichi
Umezawa, Tomoko, Akiko, Yukiko, Nobuyo dan Reiko.
a. Konflik batin Tokiko dalam usahanya untuk menutupi jejak
pembunuhan.
Untuk menutupi jejak pembunuhan Tokiko mengalami tiga konflik
batin, yaitu meninggalkan surat wasiat (mendekat-menjauh),
mengembalikan  barang  bukti  (menjauh-menjauh)  dan
menghilangkan barang bukti (mendekat-menjauh).
b. Konflik batin Tokiko tentang persembunyiannya.
Dalam hal ini Tokiko mengalami dua konflik batin, yaitu
bersembunyi di hutan Komazawa (mendekat-menjauh) dan

meninggalkan Jepang (mendekat-menjauh)
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c¢.. Konflik batin Tokiko tentang penyesalannya terjadi ketika Tokiko
telah kembali ke Jepang dan pergi menemui ibunya, pada saat itu
Tokiko mengalami konflik batin antara mengingat masa lalunya
atau melupakan masa lalunya. Konflik batin ini merupakan jenis
konflik mendekat-menjauh.

Konflik batin yang dialami oleh Tokiko pada novel Tenseijyutsu Sasujin
Jiken ini terjadi karena dendam terhadap keluarga Umezawa, yang Tokiko
lakukan dengan cara membunuh. Membunuh bagi Tokiko adalah hal yang baru
pertama kali Tokiko lakukan, selain itu korban pembunuhan merupakan keluarga
Tokiko sendiri. Hal itulah yang menyebabkan konflik batin dalam diri tokoh
Tokiko muncul..

Konflik batin yang dialami oleh Tokiko merupakan jenis konflik
mendekat-menjauh dan menjauh-menjauh. Dari dua jenis konflik tersebut, Tokiko
lebih mengarah kepada konflik mendekat-menjauh. Hal tersebut dikarenakan
pilihan yang dimiliki oleh Tokiko lebih cenderung memiliki motif positif atau hal
yang menguntungkan bagi diri Tokiko. Dengan konflik batin yang dialami oleh
Tokiko inilah Tokiko dapat menutupi jejaknya sebagai pembunuh selama 40
tahun lamanya. Selain itu, dengan adanya berbagai konflik batin yang telah
dialami oleh tokoh Tokiko dapat menghasilkan keputusan yang pada akhirnya

keputusan tersebut telah merubah kehidupan Tokiko.
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42  Saran

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca
untuk menambah wawasan baru dalam bidang penelitian sastra. Penulis juga
mengharapkan adanya lanjutan penelitian terhadap novel Tenseijyutsu Satsujin
Jiken ini dengan menggunakan teori kriminologi. Dengan teori kriminologi dapat
membahas tentang tindakan kriminal terhadap pembunuhan yang dilakukan oleh

tokoh Tokiko Umezawa.
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